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ABSTRAK 

Rabiatul Awaliyah Maulida. 1402030123. “Pengembangan Kemampuan 
Berpikir Kritis Matemaika Berbasis Model Improve Pada Siswa Smp Swasta 
Satria Binjai T.P 2017/2018”. Skripsi Program Studi Pendidikan 
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa berbasis model IMPROVE T.P 2017/2018. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 pada SMP Swasta Satria Binjai sejumlah 
22 orang, terdiri dari 13 orang siswa laki-laki, 9 orang siswa perempuan. Sebelum 
melakukan pembelajaran, Perangkat pembelajaran terlebih dahulu di validkan 
kepada validator, hasil kevalidan perangkat pembelajaran terhadap seluruh 
validator adalah sebagai berikut total kevalidan RPP adalah 81 dari skor maksimal 
100 dengan kategori valid. RPP yang dikembangkan juga telah memenuhi syarat 
minimal komponen RPP dan sesuai dengan penyusunan RPP dengan model 
IMPROVE. Berdasarkan hasil analisis penilaian perangkat penilaian oleh 
validator diperoleh skor rata-rata total 85,3 dari skor rata-rata maksimal 100 
dengan klasifikasi sangat valid. Perangkat peniliaian yang telah dikembangkan 
sudah sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil tes kemampuan 
berpikir kritis tergolong tinggi yaitu 81,9 dari hasil tes pada kelas kecil yaitu 
sepuluh orang siswa didapat tiga orang siswa memiliki kemampuan berpikir kritis 
sangat tinggi, empat orang siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, tiga 
orang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang. Ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui tes yang diberikan oleh 
guru dan dengan adanya model pembelajaran IMPROVE langkah pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik. 

Kata kunci : RPP, Penilaian, model IMPROVE, Kemampuan Berpikir Kritis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi 

perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa 

dan negara. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal 

yang memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. 

Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus 

menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.  

Peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan secara kontinu dan 

berkesinambungan. Faktor yang dapat menentukan kualitas pendidikan antara lain 

kualitas pembelajaran dan karakter siswa yang meliputi bakat, minat dan 

kemampuan. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari interaksi siswa dengan 

sumber belajar dan pendidik. Interaksi yang berkualitas adalah yang 

menyenangkan dan dapat menciptakan pengalaman belajar.  

Perubahan dunia yang begitu pesat dan arus informasi yang sangat cepat 

dan tanpa batas dihadapi dengan membentuk budaya berpikir kritis di tengah – 

tengah masyarakat. Prioritas utama dari sebuah sistem pendidikan adalah 

mendidik siswa tentang bagaimana cara belajar dan berpikir kritis.  

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar bagi ilmu-ilmu lainnya. Oleh 

karena itu matematika memiliki peran yang penting dalam meningkatkan dan 
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mengembangkan kemampuan berpikir karena matematika memiliki struktur dan 

kajian yang lengkap serta jelas antar konsep. Siswa yang mengikuti pembelajaran 

matematika diharapkan siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis 

matematik. Dalam kegiatan belajar, siswa sering dihadapkan pada masalah yang 

harus dipecahkan, khususnya menyelesaikan soal-soal dan siswa dihadapkan 

untuk menyelesaikan soal dan mencari pemecahannya dengan teliti, teratur dan 

tepat. Seorang siswa SMP harus sudah ditanamkan kemampuan untuk berpikir 

kritis untuk mencapai hasil atau mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana.  

Pola berpikir pada aktivitas matematika terbagi menjadi dua ditinjau dari 

kedalaman atau kekompleksan kegiatan matematik yang terlibat, yaitu berpikir 

matematik tingkat rendah dan berpikir matematik tingkat tinggi. Berdasarkan 

taksonomi Bloom, menghafal dan memanggil kembali informasi diklasifikasikan 

sebagai berpikir tingkat rendah sedangkan menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat tinggi. 

Dalam dunia pendidikan secara umum, proses – proses berpikir kritis 

jarang dilatih, dan hal ini tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi di negara – negara 

lain. Ironisnya, pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat 

memungkinkan untuk dikembangkan melalui pembelajaran matematika, akan 

tetapi pada umumnya pembelajaran matematika disekolah masih menekankan 

pada hafalan dan mencari jawaban dari soal – soal yang sifatnya rutin atau 

procedural. Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk dapat mencari kebenaran 

dan suatu kejadian dan informasi yang datang setiap saat. Berpikir kritis adalah 
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suatu proses yang sistematis yang digunakan siswa untuk merumuskan dan 

mengevaluasi apa 
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yang dipercayai dan diyakini. Tujuan berpikir kritis adalah untuk dapat 

memahami secara total tentang suatu kenyataan, memahami ide dasar yang 

mengatur kehidupannya setiap hari dan memahami suatu arti dibalik suatu 

kejadian. 

Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk membuat keputusan dari 

berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis. Dengan memfasilitasi 

seseorang untuk terbiasa berpikir kritis dapat mengurangi pemikiran yang berubah 

– ubah, parsial, atau yang merupakan prasangka. Kebanyakan guru dalam 

mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa, metode atau 

model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, dan sebagai akibat 

motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola belajar cenderung 

menghafal dan mekanistis.  

Salah satu alternatif pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis adalah pembelajaran 

yang lebih mengedepankan kemampuan berpikir kritis. Dalam model 

pembelajaran IMPROVE terdapat langkah pembelajaran untuk proses berpikir 

siswa melalui kesadaran akan apa yang siswa pahami sehingga secara tak 

langsung akan berakibat pada kemampuan berpikir kritis siswa.  

Untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis matematik siswa baiknya 

diukur masing-masing tiap siswa tersebut, yakni dengan menggunakan tes khusus 

ataupun tes yang dikaitkan dengan materi tertentu. Sedangkan untuk kemampuan 

berpikir kritis matematik siswa diperlukannya alasan dan sumber yang menjadi 
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acuan siswa untuk menjawab tes tersebut. Bentuk tes essay (uraian) dapat 

memberikan kebebasan kepada siswa bagaimana mencapai dan menjelaskan 

kesimpulan mereka masing-masing. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi siswa siswi SMP Swasta Satria 

Binjai adalah rendahnya kemampuan mengungkapkan aspek berpikir kritis 

matematik siswa. Hampir semua siswa siswi hanya bisa menghafal dan mencari 

jawaban dari soal – soal yang sifatnya rutin.  Maka dari itu, peneliti tertarik 

melakukan suatu penelitian yang berjudul :“Pengembangan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematika Berbasis Model IMPROVE Pada Siswa SMP 

Swasta Satria Binjai T.P 2017/2018.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut:  

1. Rendahnya kemampuan mengungkapkan aspek berpikir kritis 

matematika siswa 

2. Hampir semua siswa siswi hanya bisa menghafal dan mencari jawaban 

dari soal – soal yang sifatnya rutin. 

C. Batasan Masalah 

 Peneliti perlu melakukan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus. 

Adapun batasan penelitian ini meliputi: 
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1. Model pembelajaran yang digunakan peneliti adalah Model IMPROVE 

pada siswa kelas VIII SMP Swasta Satria Binjai. 

2. Materi pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah Lingkaran pada 

semester genap. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 

pengembangan kemampuan berpikir kritis matematika berbasis model IMPROVE 

pada siswa SMP Swasta Satria Binjai T.P 2017/2018 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis matematika berbasis model IMPROVE pada siswa 

SMP Swasta Satria Binjai T.P 2017/2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika. 

2. Bagi guru, dengan adanya model pembelajaran IMPROVE dapat dijadikan 

acuan untuk meningkatkan kekreatifannya dalam memilih model 

pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan masukan dan pertimbangan dalam mata pelajaran matematika. 

4. Bagi peneliti, menjadi sarana bagi pengembangan diri peneliti tentang 

kemampuan berpikir kritis matematika menggunakan model IMPROVE 
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dan dapat dijadikan sebagai acuan/referensi untuk peneliti lain (penelitian 

yang relevan) pada penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

a. Pengertian Berpikir 

Berpikir merupakan salah satu aktivitas mental yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Berpikir adalah daya yang paling utama dan 

merupakan yang tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, karena selama 

manusia hidup manusia akan terus berpikir. Istilah berpikir sangat popular di 

masyarakat dan prosesnya dilakukan oleh setiap orang, namun istilah tersebut 

sangat sulit didefinisikan secara operasional. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berpikir adalah menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan 

memutuskan sesuatu. 

Costa (Kowiyah, 2012) menyatakan bahwa berpikir terdiri atas kegiatan 

atau proses berikut: (1) menemukan hukum sebab akibat; (2) Pemberian makna 

terhadap sesuatu yang baru; (3) Mendeteksi keteraturan di antara fenomena; (4) 

penentuan kualitas bersama (klasifikasi); dan (5) menemu kan ciri khas suatu 

fenomen. Hal senada tentang berpikir diungkapkan oleh Robert L. Solso, dimana 

ia menyatakan bahwa berpikir adalah proses yang membentuk representasi mental 

baru melalui transformasi informasi oleh interaksi kompleks dari atribut mental 

yang mencakup pertimbangan, pengabstrakan, penalaran, penggambaran, pe-

mecahan masalah logis, pembentukan konsep kreativitas dan kecerdasan. 
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Lilisari yang dikutip dalam Hasanuddin (Kowiyah, 2012) mengemukakan 

bahwa  berpikir secara umum dianggap sebagai proses kognitif,  tindakan mental 

untuk memperoleh pengetahuan. Proses kognitif anak mengalami tingkatan 

perkembangan yang teratur dan berurutan sesuai dengan umur anak. Seperti 

disebutkan Piaget mengemukakan bahwa setiap individu mengalami tingkat 

perkembangan kognitif yang teratur dan berurutan. 

b. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah mode berpikir mengenai hal, substansi atau masalah 

apa saja, dimana si pemikir meningkatkan kualitas pemikirannya dengan 

menangani secara terampil struktur-struktur yang melekat dalam pemikiran dan 

menerapkan standar-standar intelektual padanya.  

Menurut Faizah (dalam Junaidi,2017) pengertian berpikir kritis adalah 

sebagai berikut : 

1. Secara etimologi, berpikir berasal dari bahasa Yunani yaitu Critical, 

Krinein,To Choose,To Judge. 

2. Meningkatkan ketidaksadaran kearah kesadaran. 

3. Melakukan analisis untuk dapat membuat keputusan. 

4. Mengenali bahwa cara pandang kita adalah sebuah kenyataan yang dibentuk 

oleh pengalaman. 

5. Menjadi peduli dengan keberagaman yang ada. 

6. Memahami sebab akibat (berkarena maka berkejadian). 

7. Memandang dunia sebagai suatu sistem jaringan kerja yang bermakna. 
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8. Berpikir dengan “PATUT” untuk dapat mempertimbangkan dan 

memutuskan berbagai kenyataan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

dengan “BIJAKSANA”. 

Tujuan berpikir kritis adalah memutuskan apa yang diyakini atau 

dikerjakan. Dengan memfasilitasi seseorang untuk terbiasa berpikir kritis dapat 

mengurangi pemikiran yang bias, berubah – ubah, parsial, tidak informative, atau 

yang merupakan prasangka. Munculnya isu problematik mengenai definisi dan 

pengukuran berpikir kritis matematika menyebabkan makin sulitnya untuk 

mendefinisikan berpikir kritis matematika karena berasumsi pembaca mengacu 

pada definisi berpikir kritis yang sama.  

Menurut Wijaya (Ibrahim, 2011) menyatakan bahwa berpikir kritis 

mengarah pada kegiatan menganalisa ide atau gagasan kea rah yang lebih 

spesifik, membedakan sesuatu hal secara tajam, memilih, mengidentifikasi, 

mengkaji, dan mengembangkan kearah yang lebih sempurna. Selanjutnya, John 

Chaffee (Ibrahim, 2011) mengartikan berpikir kritis sebagai berpikir yang 

digunakan untuk menyelidiki secara sistematis dari proses berpikir seseorang 

dalam menggunakan bukti dan logika pada proses berpikir tersebut. Sejumah 

pendapat mengenai berpikir kritis yang dikemukakan di atas, memberikan arahan 

bahwa seseorang yang berpikir kritis adalah seseorang yang mampu 

menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan belajar konsep – konsep baru 

melalui kemampuan bernalar dan berpikir relektif berdasarkan bukti dan logika 

yang diyakini besar. Dengan demikian, untuk mampu berpikir kritis berarti 

mengharuskan terbuka, jelas, berdasarkan fakta atau bukti, dan logika dalam 
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memberikan alasan – alasan atas pilihan keputusan atau kesimpulan yang 

diambilnya.  

c. Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Kemampuan berpikir kritis setiap individu berbeda antara satu dengan 

lainnya sehingga perlu dipupuk sejak dini. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas 

mental manusia berfungsi untuk memformulasikan atau menyelesaikan masalah, 

membuat keputusan serta mencari alasan. Kemampuan berpikir merupakan hal 

yang sangat penting dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir atau 

yang sering disebut dengan Thinking skill adalah kemampuan yang merujuk pada 

pemikiran seseorang, pemikiran dalam menilai kebaikan suatu ide, buah pikiran, 

pandangan, dan dapat memberikan respon berdasarkan kepada bukti dan sebab 

akibat.  

Glazer (Mayadiana, 2009:16) merumuskan berpikir kritis dalam 

matematika sebagai kemampuan dan disposisi untuk menyertakan pengetahuan 

sebelumnya, penalaran matematika, dan strategi kognitif untuk menggeneralisasi, 

membuktikan, atau mengevaluasi situasi – situasi matematika yang tidak familiar 

secara reflektif. Berdasarkan rumusan definisi tersebut, maka kondisi untuk 

berpikir kritis dalam matematika harus memuat: 

1. Situasi yang tidak familiar dimana individu tidak dapat dengan cepat 

memahami konsep matematika atau mengetahui bagaimana 

menentukan solusi dari persoalan. 
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2. Menggunakan pengetahuan awal, penalaran matematika, dan strategi 

kognitif. 

3. Generalisasi, pembuktian, dan atau evaluasi. 

4. Berpikri reflektif yang melibatkan pengomunikasian solusi dengan 

penuh pertimbangan, membuat makna tentang jawaban atau argument 

yang masuk akal, menentukan alternative untuk menjelaskan konsep 

atau memecahkan persoalan, dan atau membangkitkan perluasan untuk 

studi selanjutnya. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau modal 

intelektual yang sangat penting bagi setiap orang, selain itu menurut Penner 

(dalam P. Dwijananti dan D. Yulianti,2010) kemampuan ini merupakan bagian 

fundamental dalam kematangan manusia. Berpikir kritis adalah berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa 

yang harus dipercayai atau dilakukan. Orang yang berpikir kritis akan 

mengevaluasi dan kemudian menyipulkan suatu hal berdasarkan fakta untuk 

membuat keputusan. Salah satu ciri orang yang berpikir kritis akan selalu mencari 

dan memaparkan hubungan antara masalah yang didiskusikan dengan masalah 

atau pengalaman lain yang relevan.  

Mayadiana (2009:39) Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

untuk ikut serta dalam kegiatan, proses, atau prosedur umum dan untuk 

mengerjakan sesuatu dengan benar dalam waktu yang tepat. Menjadi mampu 

berpikir kritis perlu melibatkan: pengetahuan, secara implicit, pandai 
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membicarakan pengetahuan ini, seperangkat prosedur, dan penerapan prosedur 

ini. 

Dari berbagai pengertian dan konsep diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk mendayagunakan dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

sehingga mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi, serta mampu 

menganalisis dan mengevaluasi informasi secara cermat, tepat, teliti tanpa 

menimbulkan pemahaman yang berbeda dalam usaha menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan kehidupan nyata serta dapat mengatasi kesalahan dan 

kekurangan yang sedang dihadapi. Selain itu kemampuan berpikir kritis 

mendorong siswa dalam menanggapi sebuah informasi dan dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan praktis yang ada dalam kehidupan nyata.  

Berpikir kritis matematika siswa adalah kemampuan berpikir siswa secara 

beralasan dan petimbangan mendalam yang dapat membantu dalam membuat, 

mengevaluasi, mengambil, dan memperkuat suatu keputusan atau kesimpulan 

tentang situasi atau masalah matematis yang dihadapinya. 

Kemampuan berpikir kritis matematika adalah kemampuan yang meliputi: 

kemampuan menggeneralisasi dan mempertimbangkan hasil generalisasi, 

mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah kedalam model matematika, 

mendedukasi dengan menggunakan prinsip, memberikan contoh soal penarikan 

kesimpulan, dan merekontruksi argumen. 
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d. Komponen – komponen Kemampuan Berpikir Kritis  

Dalam kurikulum berpikir kritis, menurut Ennis (Mayadiana, 2009:13) 

terdapat dua belas indicator berpikir kritis yang dikelompokkan dalam lima 

kemampuan berpikir, yaitu (1) Memberikan penjelasan sederhana, (2) 

Membangun ketrampilan dasar, (3) Membuat inferensi, (4) Membuat penjelasan 

lebih lanjut, (5) Mengatur strategi dan taktik. Kelima kelompok indicator 

keterampilan berpikir kritis tersebut diuraikan lebih lanjut pada tabel. 

Tabel 2.1  
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

  Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 
Berpikir Kritis Penjelasan 

1. Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan sederhana) 

1. memfokuskan 
pertanyaan  

a. Mengidentifikasi atau 
merumuskan pertanyaan 
b. Mengidentifikasi kriteria-kriteria 
untuk mempertimbangkan jawaban 
yang mungkin 

c. Menjaga kondisi pikiran  
2. Menganalisis 
argumen  a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi alasan (sebab) 
yang dinyatakan (eksplisit) 

c. Mengidentifikasi alasan (sebab) 
yang tidak dinyatakan (implisit)  
d. Mengidentifikasi 
ketidakrelevanan dan kerelevanan 
e. Mencari persamaan dan 
perbedaan  

f. Mencari struktur suatu argumen  

g. Merangkum 
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Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 
Berpikir Kritis Penjelasan 

  3. Bertanya dan 
menjawab 
pertanyaan 
klarifikasi dan 
pertanyaan yang 
menantang 

a. Mengapa 
b. Apa intinya, apa artinya 
c. Apa contohnya, apa yang bukan 
contoh 
d. Bagaimana menerapkannya 
dalam kasus tersebut 

e. Perbedaan apa yang 
menyebabkannya 
f. Akankah Anda menyatakan lebih 
dari itu 

2. Basic Support 
(membangun 
keterampilan dasar) 

1. 
Mempertimbangka
n kredibilitas 
(kriteria) suatu 
sumber 

a. Ahli 
b. Tidak adanya konflik 
c. Kesepakatan antar sumber 
d. Reputasi 
e. Menggunakan prosedur yang ada 
f. Mengetahui resiko 
g. Kemampuan memberi alasan 
h. Kebiasaan hati-hati 

2. Mengobservasi 
dan 
mempertimbangka
n hasil observasi 

a. Ikut terlibat dalam 
menyimpulkan  
b. Dilaporkan oleh pengamat 
sendiri 
c. Mencatat hal-hal yang diinginkan  
d. Penguatan dan kemungkinan 
penguatan 

e. Kondisi akses yang baik 
f. Penggunaan teknologi yang 
kompeten 
g. Kepuasan observer atas 
kredibilitas kriteria 
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Keterampilan 
Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 
Berpikir Kritis Penjelasan 

3. Inference 
(menyimpulkan) 

1. Membuat 
deduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 

a. Kelompok yang logis 
b. Kondisi yang logis 

c. Interprestasi pertanyaan 
2. Membuat 
induksi dn 
mempertimbangka
n induksi 

a. Membuat generalisasi 

b. Membuat kesimpulan dan 
hipotesis 

3. Membuat dan 
mempertimbangka
n nilai keputusan 

a. Latar belakang fakta 
b. Konsekuensi 
c. Penerapan prinsip-prinsip 
d. Memikirkan alternatif 

e. Menyeimbangkan, memutuskan  
4. Advanced 
Clarification (membuat 
penjelasan lebih lanjut) 

1. Mendefinisikan 
istilah, 
mempertimbangka
n definisi 

a. Bentuk: sinonim, klasifikasi, 
rentang, ekspresi yang sama, 
operasional, contoh, noncontoh  
b. Strategi definisi  
c. Konten (isi) 

2. Mengidentifikasi 
asumsi 

a. Penalaran secara implisit 
b. Asumsi yang diperlukan, 
rekonstruksi, argumen 

5. Strategi and tactic 
(strategi dan taktik) 

Memutuskan suatu 
tindakan  

a. Mendefinisikan masalah 
b. Menyeleksi kriteria untuk 
membuat solusi 
c. Merumuskan alternatif yang 
memungkinkan  
d. Memutuskan hal-hal yang akan 
dilakukan secara tentatif 
e. Mereview 
f. Memonitor implementasi 

 

2. Model Pembelajaran IMPROVE 

a. Pengertian Model Pembelajaran IMPROVE 
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Model pembelajaran IMPROVE merupakan singkatan dari Introducing the 

new concept (mengenalkan konsep baru), Metakognitive questioning (tanya jawab 

metakognitif), Practicing (latihan), Reviewing (meninjau) and reducing 

difficulties (mengurangi kesulitan), Obtaining mastery (mendapatkan 

penguasaan), Verification and Enrichment (verifikasi dan pengayaan). 

b. Langkah–langkah Model Pembelajaran IMPROVE  

a. Introducing the new concept. Guru memberikan konsep baru melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang membangun pengetahuan siswa. 

b. Metacognitive questioning. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

metakognitif kepada siswa terkait materi. 

c. Practicing. Siswa berlatih memecahkan permasalahan yang diberikan 

oleh guru. 

d. Reviewing and reducing difficulties. Guru memberikan review 

terhadap kesalahan-kesalahan yang dihadapi siswa pada saat latihan. 

e. Obtaining mastery. Melakukan tes pada pertemuan berikutnya untuk 

mengetahui penguasaan  materi siswa. 

f. Verification. Melakukan verifikasi untuk mengetahui siswa mana yang 

mencapai batas kelulusan dan siswa mana yang belum mencapai batas 

kelulusan. 

g. Enrichment. Pengayaan terhadap siswa yang belum mencapai batas 

kelulusan.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran IMPROVE 

Kelebihan: 
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a. Peserta didik lebih aktif karena terdapat latihan – latihan sehingga 

leluasa untuk mengeksploitasi ide – idenya. 

b. Suasana pembelajaran tidak membosankan karena banyaknya tahapan 

yang dilakukan peserta didik. 

c. Adanya penjelasan di awal dan latihan – latihan membuat peserta didik 

lebih memahami materi. 

Kekurangan: 

a. Guru harus mempunyai strategi khusus agar semua peserta didik dapat 

mengikuti langkah – langkah yang ada dalam model pembelajaran ini. 

b. Kemampuan peserta didik tidak sama dalam menyelesaikan 

permasalahan ataupun menjawab pertanyaan yang diberikan sehingga 

perlu bantuan dan bimbingan khusus oleh guru. Ini berarti waktu yang 

diperlukan untuk menyelesaikan materi cukup lama. 

c. Tidak semua peserta didik mempunyai kemampuan dalam mencatat 

informasi yang didengar secara lisan. 

3. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Kemampuan berpikir dijadikan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan 

yaitu agar siswa mampu memecahkan masalah taraf tingkat tinggi. Kemampuan 

berpikir sangat penting untuk mengembankan berpikir lainnya, yaitu kemampuan 

untuk membuat keputusan dan penyelesaian masalah.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang wajib dikembangkan. 

Menurut Subbotin dan Michael, saat ini komplikasi masalah teknologi dalam 

kehidupan kita meminta solusi berpikir kritis yang didalamnya terdapat sintesis, 
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analisis, abstraksi, ketidaktentuan, aplikasi berbagai kriteria, reflektif, membuat 

keputusan, menggambarkan kesimpulan, dan mengeneralisasi.  

Saat pengembangan kemampuan berpikir kritis, siswa akan menunjukkan 

cara berpikir terbuka. Berpikir terbuka yang dimaksud seperti mengapresiasi ide 

baru, mencari fakta – fakta dan logis, mempertimbangkan alternative, tekun, 

merefleksi pembelajaran, kreatif menggunakan imaginasi, ingin tahu, rajin dan 

jujur. Pada fase tertentu siswa mulai dapat dilatih untuk berpikir hipotesis, 

proposional, evaluatif, analitis, sintesis, kritis dan logis serta mampu memahami 

konsep abstrak dan jika dilihat dari perkembangan mental tersebut siswa SMP 

sudah mulai mampu untuk diajak berpikir ketingkat penalaran yang lebih tinggi 

yaitu kearah berpikir kritis bukan hanya ditingkat dasar saja, sehingga alangkah 

lebih baiknya bila pembelajaran yang dilaksanakan di SMP disesuaikan dengan 

taraf berpikir siswa.  

Melatih siswa menggunakan kesadaran metakognitifnya, tentunya siswa 

akan memiliki keterampilan yang akan membantunya dalam menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari – hari. Tujuan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis diantaranya adalah (1) merancang 

pembelajaran dengan menggunakan web yang bermanfaat, (2) mendorong 

komunitas belajar di dalam kelas artinya membuat pembelajaran menjadi 

kelompok – kelompok kecil, (3) menciptakan kesempatan berpikir kritis yang 

menyenangkan dan relevan bagi siswa. Sedangkan strategi yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa antara lain adalah (1) 
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mengadakan kuis – kuis setelah pembelajaran selesai, (2) memberikan orientasi 

pelajaran, (3) memberikan penilaian secara signifikan. 

 Berdasarkan perkembangan kognitif siswa SMP yang mulai menginjak 

tahap berpikir formal. Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dapat menggunakan model pembelajaran. Misalya model 

pembelajaran IMPROVE, dalam model pembelajaran IMPROVE ini dapat 

mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini 

tercermin dalam langkah model pembelajaran IMPROVE yaitu Metacognitive 

questioning. Langkah dalam pembelajaran tersebut merupakan pengembangan 

proses berpikir siswa lewat kesadaran akan apa yang siswa pahami sehingga 

secara tidak langsung akan berakibat pada kemampuan berpikir kritis siswa 

karena guru akan membimbing siswa dalam belajar dan memberikan pertanyaan – 

pertanyaan metakognitif terkait materi yang diberikan guru. 

Dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis matematika siswa ada 

produk yang akan dihasilkan, produk tersebut antara lain RPP dan Tes 

kemampuan berpikir kritis. RPP dipakai sebagai penunjang proses pembelajaran, 

agar ketika pembelajaran berlangsung sesuai dengan langkah yang ada di RPP. 

Tes kemampuan berpikir kritis diberikan kepada siswa agar peneliti mengetahui 

sejauh mana proses berpikir siswa. Mengerti atau tidaknya seorang siswa terhadap 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil tes. 

B. Kerangka Berpikir 
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Salah satu kemampuan untuk dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir 

kritis. Berpikir kritis (critical thingking) dipandang penting dalam kehidupan, 

sehingga hal ini perlu ditanamkan dalam pembelajaran. Apa yang selama ini 

terjadi baik disekolah maupun di perguruan tinggi, guru dan dosen hanya 

menekankan pada konten/ materi semata. Sementara itu aspek lain sering 

diabaikan, termasuk berpikir kritis. Menghadapi kehidupan saat ini yang 

senantiasa dinamis oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangatlah 

tidak mungkin membekali peserta didik hanya dengan konten saja. 

Peserta didik harus mampu sukses dalam menjalani hidupnya 

dimasyarakat yang penuh dengan tantangan. Untuk mengatasi hal ini diperlukan 

salah satunya melalui berpikir kritis, dimana peserta didik ditekankan untuk dapat 

kritis dalam segala hal. Melalui berpikir kritis ini peserta didik akan mampu 

menyeleksi sesuatu yang berguna atau tidak baik bagi diri, keluarga, masyarakat, 

dan bangsanya di masa depan. Berpikir kritis adalah sebuah proses terorganisasi 

yang memungkinkan siswa mengevaluasi bukti, asumsi, logika dan bahasa yang 

mendasari pemikiran orang lain. 

Berpikir kritis dapat dengan mudah diperoleh apabila seseorang memiliki 

motivasi atau kecenderungan dan kemampuan yang dianggap sebagai sifat dan 

karakteristik pemikir kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah intelektual yang 

dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Setiap manusia memiliki 

potensi untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang kritis karena 

sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan pengolaan diri (self 

organization) yang ada pada setiap makhluk dialam termasuk manusia sendiri.   



20 
 

 
 

Menurut Elaine B Jhonson (Junaidi,2017) berpikir kritis membantu siswa 

mencapai pemahaman yang mendalam dan dapat mengambil kesimpulan secara 

cerdas terhadap sebuah informasi, sehingga mereka mampu memecahkan 

masalah dengan menggunakan pemikiran yang sistematis dan logis. Berpikir 

kritis tidak dapat dilakukan secara lansung seperti halnya belajar tentang materi, 

tetapi dilakukan dengan cara mengkaitkan berpikir kritis secara efektif dalam diri 

siswa 

C. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan dengan peneliti sekaligus dijadikan bahan rujukan adalah : 

1. Lambertus1, Mustamin Anggo2, dan Sulasri Suddin3 (2014) dalam jurnal 

yang berjudul “Mengembangkan Kemampuan Berpikir Matematik Siswa 

SMP Melalui Pendekan Pembelajaran Problem Posing.” Berdasarkan hasil 

uji hipotesis pertama (menggunakan uji-t dua sampel bebas) terlihat bahwa 

rata – rata post test kemampuan berpikir kritis matematik kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berbeda secara nyata. Dengan kata lain, rata – rata 

kemampuan berpikir kritis matematik siswa setelah diajar menggunakan 

pendekan pembelajaran problem posing lebih baik secara signifikan dari 

rata – rata kemampuan berpikir kritis matematik siswa setelah diajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

2. Mujib (2016) dalam jurnal yang berjudul “Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran IMPROVE”. Berdasarkan 

hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis 
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matematis kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran IMPROVE 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 

Pada siswa yang memperoleh pembelajaran IMPROVE, siswa katagori 

atas memiliki peningkatan kemampuan berpikir matematis yang lebih baik 

daripada siswa kategori tengah dan siswa kategori bawah, sedangkan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis kritis matematis siswa kategori 

bawah lebih baik daripada siswa kategori tengah. Terdapat interaksi antara 

faktor pembelajaran dengan kategori kemampuan siswa terdapat 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematisnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

(Sugiono, 2010: 297) Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan (research and development / R & D). Penelitian dan 

pengembangan atau research and development / R & D adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk. Penelitian pengembangan di bidang pendidikan merupakan suatu jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk untuk kepentingan 

pendidikan/ pembelajaran. Dalam penelitian pengembangan dihasilkan produk 

pengembangan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Penilaian 

yang disesuaikan dengan Model IMPROVE yang memenuhi kriteria kevalidan 

dan keefektifan.  

Produk yang dihasilkan dan dibuat memenuhi kriteria kevalidan 

berdasarkan penilaian validator yang ditunjuk dengan menggunakan lembar 

validasi ahli, hasil validasi ahli menjadi dasar dan pertimbangan dalam melakukan 

revisi.  

B. Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah pengembangan (developmental research). 

Dalam penelitian ini, produk yang akan dikembangkan meliputi RPP dan 

Penilaian pada pokok bahasan Lingkaran. Penelitian pengembangan ini 

menggunakan model Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model Thiagaranjan 
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(dalam Hobri, 2010: 12) terdiri dari empat tahap yang dikenal dengan model 4-D 

(four D model). Keempat tahap tersebut adalah tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebaran 

(disseminate). Namun, dalam model ini peneliti tidak sampai pada tahap 

penyebaran. Peneliti membatasinya menjadi model 3-D saja, karna tahap 

penyebaran tidak digunakan.  

1. Tahap pendefenisian (Define)  

Hobri (2010: 12) Tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan dan 

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan 

dan batasan materi. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis awal 

akhir; (b) analisis siswa; (c) analisis materi; (d) analisis tugas; dan (e) spesifikasi 

tujuan pembelajaran.    

a. Analisis Awal Akhir 

Trianto (2011: 190-191) Analisis awal akhir bertujuan untuk 

memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif perangkat yang relevan. Dalam 

melakukan analisis awal akhir perlu mempertimbangkan beberapa hal sebagai 

alternatif pengembangan perangkat pembelajaran, teori belajar, tantangan dan 

tuntutan masa depan.  

Analisi awal akhir diawali dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap awal 

yang dimilik siswa untuk mencapai tujuan akhir yaitu tujuan yang tercantum 

dalam kurikulum. Kesenjangan antara hal-hal yang sudah diketahui siswa dengan 
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apa yang seharusnya akan dicapai siswa memerlukan telaah kebutuhan (needs) 

akan materi sebagai penutup kesenjangan tersebut. 

b. Analisis Siswa  

(Trianto, 2011: 180) Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui tingkah 

laku awal dan karakteristik siswa. Tingkah laku awal siswa perlu diidentifikasi, 

yaitu keterampilan-keterampilan khusus yang dimiliki oleh siswa sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. Tujuan mengetahui karakteristik siswa adalah 

untuk mengukur, apakah siswa akan mampu mencapai tujuan belajarnya atau 

tidak, sampai dimana minat siswa terhadap pembelajaran yang akan dipelajari. 

Bila siswa mampu, hal-hal apa yang memperkuat, dan bila tidak mampu hal-hal 

apa yang menjadi penghambat. Hal-hal yang perlu diketahui dari siswa bukan 

hanya dilihat faktor-faktor akademisnya, tetapi juga dilihat faktor-faktor 

sosialnya, sebab dua hal tersebut sangat mempengaruhi proses belajar siswa. 

c. Analisis Materi 

Analisi materi dilakukan sebelum pembuatan RPP dan penilaian agar 

materi yang disajikan dalam penelitian tidak ada yang terlewatkan dan dapat 

terlihat sistematis. 

d. Analisis Tugas  

Analisis tugas tidak lain dari analisis isi pelajaran, konsep, pemprosesan 

informasi yang digunakan untuk memudahkan pemahaman atau penguasaan 

tentang tugas-tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Penilaian. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  
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Arief, dkk (2017: 7) Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan 

cara merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran yang berpedoman pada 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

 

 

2. Tahap perancangan (Design)   

Hobri (2010: 7) Tahap perancangan, tujuan dari tahap ini merancang RPP 

dan Penilaian, sehingga diperoleh prototype. Tahap perancangan terdiri dari empat 

pokok langkah yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan 

perancangan awal. Kegiatan utama dalam proses perancangan adalah pemilihan 

media dan format untuk bahan dan pembuatan desain awal pembelajaran.  

3. Tahap pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan RPP dan penilaian yang 

sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (a) 

vadilitas perangkat oleh pakar ahli diikuti dengan revisi; (b) simulasi, yaitu 

kegiatan mengoprasionalkan rencana pembelajaran; dan (c) uji coba terbatas 

dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar 

revisi.  

4. Tahap pendesiminasian (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan RPP dan penilaian yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya dikelas lain, disekolah lain, 

oleh guru lain. Tujuan ini adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat 

didalam KBM. 
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Secara umum tahapan pengembangan yang dilakukan dalam skripsi ini 

merujuk model pengembangan 4-D Thiagaranjan (Trianto, 2011: 190). Seperti 

pada gambar 3.1 berikut ini. 
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Gambar 3.1 Model Pengembangan 4-D Thiagaranjan 

 

 

 

C. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di SMP Swasta Satria 

Binjai pada siswa kelas VIII - 1 semester genap Tahun Pelajaran 2017/2018. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII - 1 pada SMP Swasta 

Satria Binjai sejumlah 22 orang. 13 orang siswa laki – laki, 9 orang siswa 

perempuan. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis 

matematika pada siswa SMP Swasta Satria Binjai dengan materi Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

E. Jenis Data 

Jenis Data Dalam penelitian pengembangan ini data yang digunakan sebagai 

berikut. 

1. Data kualitatif  
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Sugiyono (2010: 15) data kualitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti kondisi objek 

yang alamiah (sebagai lawannya dalam eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive, teknik pengumpulan dengan triangulasi, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan daripada 

generalisasi. 

 

2. Data kuantitatif  

Sugiyono ( 2012: 7) data kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditentukan. 

F. Instrumen Penelitian 

  Untuk memperoleh data dan informasi mengenai hal – hal yang ingin 

dikaji dalam penelitian ini, maka dibuatlah seperangkat instrumen. Instrumen 

yang digunakan peneliti berupa tes. Instrumen dalam bentuk tes terdiri dari soal 

tes untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Berikut 

ini merupakan uraian dari instrument yang digunakan. 

1. Tes Uraian 
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 Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa yang meliputi 10 soal uraian.  

Tabel 3.1 
 Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Sumber: Ennis (1985: 54-56) (dalam Mayadiana,2009) 

2. Angket Respon Siswa 

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang pernyataan/ pendapat 

tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran 

yang meliputi materi pelajaran, cara belajar, dan cara mengajar. 

Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Sub-indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Jumlah 
Soal 

Elementary 
clarification 
(memberikan 
penjelasan sederhana) 

Memberikan penjelasan sederhana 
dengan memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, dan menjawab 
pertanyaan yang membutuhkan 
penjelasan 

 
 
 

2 

Basic support (membangun 
keterampilan dasar) 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi 

2 
 

Indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Sub-indikator Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Jumlah 
soal 

Inference (menyimpulkan) 
 
 
 
 
 

Membuat kesimpulan dengan membuat 
dan mempertimbangkan nilai keputusan 

 
 

1 

Membuat kesimpulan dengan membuat 
dan mempertimbangkan deduksi 

1 

Advance clarification 
(memberikan penjelasan 
lebih lanjut) 

Membangun keterampilan dasar dengan 
mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi 

2 
 

Strategy and tactics 
(strategi dan taktik) 

Memberikan penjelasan sederhana 
dengan memfokuskan pertanyaan dan 
menganalisis argumen 

2 

Jumlah Soal 10 
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Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa yaitu dengan 

cara membagikan angket pada tiap-tiap siswa. Dalam angket respons siswa 

terhadap proses pembelajaran, siswa diminta memberi penilaian dengan kategori 

yaitu : kurang baik (1), cukup baik (2), baik (3), sangat baik (4). 

Data respon siswa terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran dari 

data hasil angket respon siswa dianalisis berdasarkan persentase dan 

dikelompokkan untuk setiap indikator. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis data kualitatif 

Miles and Huberman (Sugiyono, 2011:9) mengemukakan terdapat 3 

langkah dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, display data, dan 

verifikasi data. 

a. Reduksi data 

Menurut Sugiyono (2012:92) mereduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. 

b. Display data  
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Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis data ini adalah 

display data atau penyajian data. Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012: 95) 

menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah teks yang yang bersifat narasi.  

c. Verifikasi data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan 

masalah bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada 

dilapangan. 

2. Analisis data kuantitatif 

a. Kevalidan 

Kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil analisis 

data lembar penilaian perangkat pembelajaran dosen ahli dan guru matematika. 

Analisis kevalidan dilakukan dengan langkah langkah berikut: 

1) Menurut Akbar (dalam A. Fatmawati, 2016) analisis validasi ahli 

dilakukan dengan cara: 

a. Menghitung skor validitas dari hasil validasi ahli menggunakan rumus: 

          ( ) =                      5                            = 100% 

b. Hasil validitas yang telah diketahui presentasenya dapat dicocokkan 

dengan kriteria validitas seperti yang disajikana pada tabel 3.2 

Tabel 3.2  
Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 
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Rentang skor Kriteria Validitas 

85,01 – 100%  Sangat valid 

70,01 – 85,00% Valid 

55,01 – 70,00% Cukup valid 

40,01 – 55,00% Kurang valid 

01,00 – 40,00% Tidak valid 

b. Kepraktisan 

Data kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari angket respon 

siswa. Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran menggunakan angket respon 

siswa dapat dilakukan dengan cara: 

Tabel 3.3 berikut ini merupakan pedoman penskoran angket respon siswa 

menggunakan skala likert 1-5. 

Tabel 3.3  
Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa 

 

Kategori 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

1 5 

 

Semakin mendekati 100% maka respon siswa semakin positif terhadap 

pembelajaran. 
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Tabel 3.4  
Pedoman Rata – rata Skor Angket Respon Siswa 

 
Rentang skor Kriteria Validitas 

85,01 – 100%  Sangat Baik 

70,01 – 85,00% Baik 

55,01 – 70,00% Cukup Baik 

40,01 – 55,00% Kurang Baik 

01,00 – 40,00% Tidak Baik 

 

Berikut adalah tabel indikator penilaian kemampuan berpikir kritis siswa 

yang ditunjukkan pada tabel 3.5 sebagai berikut 

Tabel 3.5  
Indikator Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Interprestasi % Kualifikasi 

90 < X ≤ 100 Sangat Tinggi 

79 < X ≤ 89 Tinggi 

65 < X ≤ 78 Sedang 

56 < X ≤ 64 Rendah 

0 < X ≤ 55 Sangat Rendah 

Sumber: Slamento,1996: 189 (dalam Joko Setiawan, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R&D) 

dengan produk yang dikembangkan berupa RPP dan penilaian berbasis model 

IMPROVE. Produk yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan Penilaian. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pengembangan modifikasi 4-D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel, dengan tahapan define (Pendefinisian), design 

(Perancangan), develop (Pengembangan), dan disseminate (Penyebaran). Karena 

keterbatasan penelitian, penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop. 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut :  

1. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan pada tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefenisikan 

syarat-syarat kebutuhan dalam proses pembelajaran. Tahap define terdiri dari 

Analisis awal akhir, Analisis siswa, Analisis materi, Analisis tugas, Spesifikasi 

tujuan pembelajaran. Hasil analisis pada tahap ini adalah sebagai berikut :  

a. Analisis Awal Akhir 

Pada tahap ini peneliti akan mengetahui masalah umum yang dihadapi 

disekolah tempat dilaksanakannya penelitian yaitu SMP Swasta Satria Binjai. 

Pengumpulan data dilakukan observasi kepada guru matematika serta siswa. 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan disekolah masih menjadikan siswa sebagi 

objek pembelajaran. Kegiatan pembelajaran juga didukung dengan tes 

kemampuan berpikir kritis. Pada kegiatan pembelajaran aktivitas siswa sudah 

terlihat, meskipun belum semua siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 

tersebut. Dan ketika guru memberikan soal-soal untuk dikerjakan ke depan kelas 

masih sebagian siswa yang yang bersedia mengerjakannya kedepan kelas, ataupun 

masih sebagian siswa yang aktif dan RPP yang dirancang guru juga belum 

menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model IMPROVE. 

Peneliti mengembangkan RPP dan penilaian dengan tujuan agar siswa 

lebih tertarik dan lebih mudah memahami dalam belajar matematika dan dengan 

adanya penilaian atau tes, proses berpikir kritis siswa dapat berkembang. 

b.  Analisis Siswa 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SMP Swasta Satria Binjai, 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa karakteristik siswa dalam pembelajaran 

matematika antara lain :  

1) Siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Hal itu terlihat dalam aktifitas 

mereka saat belajar di dalam kelas. Terdapat beberapa siswa yang tidak 

mendengarkan saat guru menjelaskan didepan kelas, dan siswa yang aktif 

menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas di papan tulis hanya siswa 

tertentu saja. 

2) Proses pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah, yaitu 

guru menjelaskan dipapan tulis kemudian siswa memerhatikan, mencatat, 

dan mengerjakan tugas sesuai dengan perintah guru. 
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c. Analisis Materi 

Pada tahap ini, materi yang akan peneliti kembangkan adalah materi 

lingkaran. Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu 

dan semua titik yang terletak pada garis lengkung tersebut mempunyai jarak yang 

sama terhadap sebuah titik tertentu. Lingkaran memiliki beberapa unsur, 

diantaranya titik pusat, diameter, jari-jari, tali busur, busur, tembereng, juring dan 

apotema. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita jumpai benda – benda yang 

berbentuk lingkaran, seperti ban sepeda, uang logam, slasiban, cincin dan lain-

lain. Anak-anak kecil sampai orang tua dapat dengan mudah menemukan benda 

yang berbentuk lingkaran.  

d. Analisis Tugas 

Berdasarkan analisis siswa dan analisis materi lingkaran, maka tugas – 

tugas yang akan dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran adalah 

pemberian lembar tes kemampuan berpikir kritis matematis yang akan dikerjakan 

oleh siswa. Pemberian lembar tes kemampuan berpikir kritis tersebut terdiri dari 

soal – soal tentang materi lingkaran yaitu unsur-unsur, keliling dan luas lingkaran.  

Setelah dikoreksi dan dinilai oleh guru, beberapa siswa yang memiliki 

nilai terendah dan tertinggi akan dimintai komentar pada tes yang telah 

dikerjakan.   

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tahapan ini bertujuan untuk merumuskan indikator dan tujuan 

pembelajaran berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 
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telah ditetapkan. Rumusan indikator yang dijadikan acuan dalam pembuatan RPP 

disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1  
Indikator Pencapaian Kompetensi 

 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kopetensi 

3.6Mengidentifikasi unsur,  keliling 
dan luas dari  lingkaran. 

3.6.1 Mengidentifikasi unsur –unsur  
lingkaran 

3.6.2 Memahami hubungan antar 
unsur pada lingkaran 

3.6.3 Menentukan rumus keliling 
dan luas lingkaran 

 

Rumusan tujuan pembelajaran diturunkan dari indikator pencapaian 

kompetensi yang telah ditentukan. Rumusan tujuan pembelajaran diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Menentukan unsur – unsur lingkaran. 

2. Menentukan hubungan antar unsur – unsur lingkaran. 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling 

lingkaran dan luas daerah lingkaran 

2. Deskripsi Hasil Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang komponen yang terdiri dari 3 tiga 

langkah pokok, yaitu penyusunan tes, pemilihan media, dan pemilihan format. 

a. Penyusunan Tes  

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis materi dan analisis tugas yang 

dirumuskan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 

menyusun tes awal juga tes akhir yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
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kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa. Untuk merancang tes, peneliti 

membuat soal yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis.  

b. Pemilihan Media  

Pemilihan media berupa power point bertujuan agar aktifitas belajar 

dikelas menjadi lebih semangat dan siswa lebih tertarik untuk mengikuti 

pelajaran.   

c. Pemilihan Format  

Pemilihan format pada penyusunan RPP dikembangkan dan disesuaikan 

dengan kurikulum 2013. Tes kemampuan berpikir kritis matematika 

dikembangkan dengan menerapkan soal – soal lingkaran yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari – hari.  

Format RPP yang dikembangkan secara garis besar adalah sebagai barikut 

:  

1) RPP menampilkan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator, 

tujuan pembelajaran, yang harus dicapai siswa selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

2) RPP menampilkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan model 

improve. 

3) RPP juga menampilakn sumber belajar, alat dan bahan, dan juga instrumen-

instrumen antara lain : instrumen pengetahuan, keterampilan, dan penilaian 

sikap. 

Format Tes kemampuan berpikir kritis matematika secara garis besar 

sebagai berikut : 
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1) Tes kemampuan berpikir kritis matematika menampilkan indikator, waktu 

pengerjaan soal, soal-soal yang berkaitan dengan lingakaran, dan kunci 

jawaban beserta penskorannya.  

d. Desain Awal 

Desain awal dalam perancangan ini digunakan untuk menyusun perangkat 

pembelajaran draft I yang penyusunan perangkat pembelajaran dijabarkan sebagai 

berikut: 

Ø Penyusunan rancangan RPP. 

a) Perancangan jumlah RPP dan pertemuan pembelajaran. Berdasarkan KI, 

KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, 

dirancang satu RPP untuk dua pertemuan pembelajaran.  

b) Pemilihhan submateri pembelajaran 

Submateri pembelajaran dipilih berdasarkan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada tiap RPP. 

c) Pemilihan metode pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah sistem tanya jawab dan 

menjawab soal kepapan tulis. 

d) Perancangan kegiatan pembelajaran 

Perancangan kegiatan pembelajaran dalam RPP terbagi menjadi tiga 

kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Ketiga kegiataan tesebut 

disesuaikan dengan langkah-langkah model IMPROVE. Pada kegiatan 

pendahuluan meliputi : guru yang mengecek kehadiran siswa dan menyuruh siswa 

mempersiapkan perlengkapan belajar. Tahapan model IMPROVE yang muncul 
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pada kegiatan inti adalah menyajikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan 

informasi, membimbing siswa dalam belajar, memberikan soal – soal latihan, 

memberikan review terhadap kesalahan yang dihadapi siswa pada saat latihan, 

memverifikasi untuk mengetahui siswa mana yang mendapat nilai bagus, dan 

memberikan soal soal tes terakhir. Kegiatan penutup ini siswa diajak untuk 

membuat kesimpulan, dan guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya.  

e) Pemilihan alat dan sumber belajar 

Alat dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah 

spidol, papan tulis, Power Point. 

f) Perancangan Penilaian Pembelajaran 

Penilaian meliputi tiga aspek yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Penilaian sikap yang meliputi rasa ingin tahu dan percaya diri dilakukan dengan 

cara pengamatan. Penilaian Keterampilan dilakukan dengan cara mengerjakan 

tugas individu. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan cara mengerjakan tes 

kemampuan berpikir kritis matematika. 

Ø Penyusunan Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

a) Penyusunan Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika  

Tes memuat informasi terkait soal-soal yang yang berkaitan dengan 

lingkaran, yaitu unsur – unsur lingkaran, luas dan keliling lingkaran.  

b) Penyusunan Kerangka Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Penyusunan kerangka Tes mengacu pada soal-soal yang berkaitan 

dengan lingkaran. Berikut kerangka Tes yang disusun: 
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• Waktu Pengerjaan 

Waktu pengerjaan lembar tes adalah 2x40 menit, sesuai dengan jam 

pelajaran. 

• Soal-soal yang berkaitan dengan lingkaran 

Soal dalam tes mencakup unsur-unsur lingkaran, keliling dan luas 

lingkaran. 

• Kunci jawaban 

Terdapat kunci jawaban yang lengkap mulai dari diketahui, 

ditanya dan dijawab. Terdapat pada lampiran 2 dan 3. 

3. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan RPP dan Tes 

yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan data yang diperoleh 

dari hasil ujicoba. Kegiatan pada tahap ini meliputi penilaian para ahli (validator) 

dan ujicoba terbatas.  

a. Penilaian Para Ahli  

Dalam penelitian ini, proses rangkaian validasi dilaksanakan selama 

kurang lebih 2 minggu, dengan validator yaitu mereka yang telah mengerti 

menilai apa yang sudah dibuat oleh peneliti. Saran – saran dari validator tersebut 

akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi RPP dan Penilaian sehingga 

menghasilkan RPP dan Penilaian selanjutnya. Adapun validator yang dipilih 

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Validator Perangkat Pembelajaran 

 
No Nama Validator Keterangan 

1 Nur Afifah, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara 

2 Lina R. Simorangkir, 
S.Pd 

Guru SMP Swasta Satria Binjai 

3 Sriono,S.Pd Guru SMA Swasta Satria Binjai 

4 Dini Astri Suci,S.Pd Guru SMP Negeri 2 Sunggal 

5 Rumiati, S.Pd Guru Matematika SD Negeri 106146 
Muliorejo 

Penilaian para ahli ini akan menghasilkan data tentang kevalidan RPP dan 

Penilaian dan data tentang kepraktisan RPP dan Penilaian. 

Ø Deskripsi dan Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran  

• Validasi RPP 

Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek. Hasil para 

validator terhadap RPP disajikan secara singkat dalam tabel 4.3:  

Tabel 4.3  
Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 
No Aspek Yang Dinilai Rata-rata % Kategori 

1 Kesesuaian antara kompetensi dasar 
Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 92 Sangat Valid 

2 Kesesuaian rumusan indicator 
pencapaian dengan kompetensi dasar 
(dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

84 Valid 

3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indicator pencapaian kompetensi 80 Valid 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indicator dari kompetensi yang akan di 
capai 

80 Valid 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 80 Valid 
6 Kesesuaain strategi pembelajaran 

(metode dan pendekatan) dengan tujuan 
pembelajaran dan materi ajar 

76 Valid 
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No Aspek Yang Dinilai Rata-rata % Kategori 
7 Kesesuaian strategi pembelajaran 

dengan karakteristik peserta didik 
 

76 Valid 

8 Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah – langkah kegiatan 
pembelajaran) dengan tujuan yang akan 
dicapai  

60 Cukup Valid 

9 Skenario pembelajaran ( langkah – 
langkah kegiatan pembelajaran) 
menggambarkan active learning dan 
mencerminkan model improve. 

60 Cukup Valid 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam 
pembelajaran 92 Sangat Valid 

11 Penilaian mencakup aspek – aspek 
kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 84 Valid 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indicator/kompetensi yang akan dicapai 84 Valid 

13 Kelengkapan perangkat pembelajaran 
penilaian (soal, kunci jawaban, rubric 
penilaian) 

100 Sangat Valid 

14 Keterpaduan dan kesingkronan antara 
komponen dalam RPP 84 Valid 

 Rata-rata Total 81 Valid 
 

Dari tabel 3.2 di atas diketahui rata – rata total dari penilaian para validator 

sebesar 81 yaitu valid dari skor maksimal 100. Hasil penilaian RPP secara rinci 

oleh para validator dapat dilihat di lampiran 8. Setelah proses validasi dilakukan 

oleh para validator, terdapat revisi yang harus dilakukan peneliti pada beberapa 

bagian RPP.  

Daftar revisi RPP selengkapnya disajikan dalam tabel 4.4 sebagai berikut : 
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 Tabel 4.4  
Daftar Revisi RPP 

 
No Bagian RPP Sebelum Sesudah  

1 Deskripsi 
kegiatan 

Menyajikan informasi  
ü Guru menceritakan 

masalah konstektual 
untuk mengantarkan 
siswa pada konsep 
pembelajaran. 
 

Menyajikan informasi  
ü Guru memberikan 

konsep baru melalui 
pertanyaan-
pertanyaan yang 
membangun 
pengetahuan siswa 
mengenai unsur – 
unsur lingkaran  

 
 
“Disebu
t apakah 
lingkara
n yang berwarna merah 
dan orens ? 

  Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 
ü Guru memberikan 

waktu kepada siswa 
untuk memahami soal 
tersebut 

Membimbing siswa 
dalam belajar  
ü Guru memberikan 

pertanyaan-
pertanyaan 
metakognitif kepada 
siswa terkait unsur – 
unsur lingkaran 

 “ Apa yang kamu 
ketahui dari soal 
tersebut” 
“ Apa yang ditanyakan 
dari soal tersebut “ 

  Guru memberikan soal 
latihan kepada siswa 
untuk didiskusikan dengan 
teman satu kelompoknya 

Siswa berlatih 
memecahkan 
permasalahan yang 
diberikan oleh guru . 

 
 
 
 

“ Tentukan unsur – 
unsur lingkaran yang 
terdapat pada gambar 
berikut ini! 
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No Bagian RPP Sebelum Sesudah  

  Guru mengevaluasi 
jawaban siswa dan 
memberikan penguatan 
atas jawaban tersebut serta 
memberikan solusi apabila 
ada soal yang dianggap 
sulit. 

Guru memberikan 
review terhadap 
kesalahan-kesalahan 
yang dihadapi siswa 
pada saat latihan. 

  Guru mengadakan kuis 
dengan soal yang 
berhubungan dengan 
masalah dunia nyata untuk 
mengetahui penguasaan 
materi siswa. 

Guru melakukan tes 
pada pertemuan 
berikutnya untuk 
mengetahui penguasaan  
materi siswa. 

  Guru mengidentifikasi 
siswa yang telah 
menguasai atau belum 
menguasai materi dengan 
melihat hasil kuis. 

Guru melakukan 
verifikasi untuk 
mengetahui siswa mana 
yang mencapai batas 
kelulusan dan siswa 
mana yang belum 
mencapai batas 
kelulusan. 
 

  Siswa yang telah berhasil 
mengerjakan kuis 
diapresiasi dan siswa yang 
belum berhasil diharapkan 
mengulang pelajaran 
dirumah. 

Guru memberikan soal 
pengayaan terhadap 
siswa yang belum 
mencapai batas 
kelulusan. 

 

• Validasi Penilaian Perangkat Penilaian 

Penilaian validator terhadap Penilaian Perangkat Penilaian meliputi 

beberapa aspek. Hasil penilaian validator terhadap Penilaian Perangkat 

Penilaian disajikan secara singkat dalam tabel 4.5 berikut: 
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Tabel 4.5  
Hasil Validasi Penilaian Perangkat Penilaian  

 
No ASPEK YANG DINILAI Rata-Rata 

% 
Kategori 

1 Kesesuaian butir soal dengan 
indicator kompetensi dasar yang 
ditetapkan 

88 Sangat Valid 

2 Kesesuaian materi tes dengan 
tujuan pengukuran 84 Valid 

3 Rumusan setiap butir soal 
menggunakan kata/ pernyataan/ 
perintah menurut jawaban dari 
siswa 

76 Valid 

4 Rumusan setiap butir soal 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami 

88 Sangat Valid 

5 Rumusan setiap butir soal 
menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

96 Sangat Valid 

6 Rumusan setiap butir soal tidak 
menggunakan kata kata/ kalimat 
yang menimbulkan penafsiran 
ganda 

96 Sangat Valid 

7 Kejelasan petunjuk penggunaan 
perangkat pembelajaran 80 Valid 

8 Kejelasan criteria penilaian yang 
diuraikan pada perangkat penilaian 80 Valid 

9 Kejelasan tujuan penggunaan 
perangkat penilaian 80 Valid 

10 Kesesuaian indicator yang dinilai 
untuk setiap aspek penilaian pada 
perangkat penilaian dengan tujuan 
pengukuran  

84 Valid 

11 Kategori yang terdapat dalam 
perangkat penilaian sudah 
mencakup semua aktifitas siswa dan 
guru yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran 

84 Valid 

12 Kesesuaian waktu yang 
dialaokasikan untuk pelaksanaan 
keseluruhan perangkat penilaian 

88 Sangat Valid 

Rata-Rata Total 85,3 Sangat valid 
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Dari tabel 3.10 di atas diketahui rata – rata total dari penilaian para 

validator sebesar 85,3 yaitu sangat valid dari skor maksimal 100. Hasil penilaian 

secara rinci oleh para validator dapat dilihat di lampiran 9. Setelah proses validasi 

dilakukan oleh para validator, terdapat revisi yang harus dilakukan peneliti pada 

beberapa bagian Penilaian Perangkat Penilaian. Daftar revisi Penilaian Perangkat 

Penilaian selengkapnya disajikan dalam tabel 4.6 sebagai berikut : 

Tabel 4.6  
Daftar Revisi Perangkat Penilaian 

 
No Bagian Tes 

KBKM 
Sebelum Sesudah  

1 
 

Soal 
 

Soal belum disesuaikan 
dengan indikator 
kemampuan berpikir kritis 
dan soal dibuat sebanyak 
12 soal. 

Soal sudah sesuai 
indikator kemampuan 
berpikir kritis dan soal 
dibuat menjadi 10 soal. 

 

Perincian lengkap daftar revisi perangkat penilaian dapat dillihat pada lampiran 

10. 

Ø Deskripsi dan Analisis Data Kepraktisan RPP dan Penilaian   

Selain memuat penilaian kevalidan RPP dan penilaian yang diisi oleh 

validator, dalam lembar validasi RPP dan penilaian juga disertakan penilaian 

kepraktisan RPP dan penilaian. Penilaian kepraktisan bertujuan untuk mengetahui 

apakah produk yang dibuat dapat digunakan dalam proses pembelajaran di 

lapangan berdasarkan penilaian validator. Hasil penilaian kepraktisan produk yang 

dikembangkan meliputi kepraktisan RPP dan penilaian, berdasarkan penilaian 
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validator disajikan dalam tabel 4.7 dengan urutan nama validator sesuai dengan 

tabel 4.7 . 

Tabel 4.7 
Hasil Penilaian Kepraktisan RPP dan Penilaian 

Perangkat 
Pembelajaran 

Validator  Nilai  Keterangan 

RPP 1 C Dapat digunakan dengan sedikit revisi  
2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
3 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
5 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

Penilaian 1 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

2 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
3 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

5 B Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa RPP ddan Penilaian 

masing – masing dikatakan praktis dalam artian dapat dilaksanakan dilapangan 

dengan sedikti revisi. 

Ø Uji Coba Kelas Kecil 

Uji coba dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan pada kelas VIII 

SMP Swasta Satria Binjai berjumlah 10 orang siswa yang diambil secara acak 

untuk diberikan materi pelajaran dan soal tes kemampuan berpikir kritis 

matematika. Adapun rincian jam pertemuan dalam uji coba yang dilakukan 

disajikan dalam tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 
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Jadwal Kegiatan Uji Coba Kelas Kecil 

Hari/Tanggal Rincian Jam Pertemuan 
Senin, 26 Februari 

2018 
Pertemua ke I 
Kegiatan : Pembelajaran matematika  dilaksanakan 
dengan menggunakan model IMPROVE. Materi yang 
diberikan adalah unsur – unsur lingkaran.  
Jam pelaksanaan : 11.00 – 12.20 WIB 
Alokasi waktu : 2 × 40 menit  

Rabu, 28 Februari 
2018 

Pertemuan ke II 
Kegiatan : Pembelajaran matematika dilaksanakan 
dengan menggunakan model IMPROVE. Materi yang 
diberikan adalah luas dan keliling lingkaran. 
Jam pelaksanaan : 07.30 – 08.50 WIB 
Alokasi waktu : 2 × 40 menit 

Senin, 05 Maret 
2018 

Pertemuan ke III 
Kegiatan : Pengerjaan soal tes awal untuk menguji 
kemampuan berpikir kritis matematika.  
Jam pelaksanaan  : 11.00 – 12.20 WIB 
Alokasi waktu : 2 × 40 menit 

Rabu, 07 Maret 2018 Pertemuan ke IV 
Kegiatan : Pengerjaan soal tes akhir untuk menguji 
kemampuan berpikir kritis matematika. 
Jam pelaksanaan : 07.30 – 08.50 
Alokasi waktu : 2 × 40 menit 

 

Pada tahap ini peneliti mengujicobakan penilaian yang berupa tes 

kemampuan berpikir kritis matematika. Setelah melewati beberapa pertemuan dan 

sudah mempelajari semua materi pelajaran. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan tes kemampuan berpikir yang telah diberikan kepada mereka. Tes 

kemampuan berpikir kritis sebagai awal untuk guru mengetahui sejauh mana 

kemampuan berpikir siswa. Kemudian jika hasil belum maksimal seperti yang 

diinginkan, guru akan memberikan tes kemampuan berpikir kritis akhir agar 

proses berpikir siswa terus berkembang dengan adanya perbedaan soal antara tes 
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kemampuan berpikir kritis awal dan akhir. Dengan demikian, guru dapat 

mengetahui kemampuan berpikir siswa. 

Ø Deskripsi dan Analisis Data Respon Siswa  

Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model IMPROVE 

pada sub pokok bahasan lingkaran diperoleh menggunakan angket respon siswa, 

yang diberikan setelah proses. Data mengenai respon siswa yang diperoleh setelah 

uji coba disajikan pada tabel 4.9 berikut: 

Tabel 4.9 
Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 

 
No Indikator/ Aspek yang Diamati Rata-Rata 

Skor 
Kategori 

1. Bagaimana perasaanmu terhadap komponen:   

a. Materi pelajaran 77,5 Baik 
b. Suasana belajar dikelas 77,5 Baik 
c. Cara guru mengajar 77,5 Baik 

2. Bagaimana pendapatmu terhadap komponen:   
a. Materi pelajaran dengan 

menggunakan Model IMPROVE 80 Baik 

b. Suasana belajar dikelas 77,5 Baik 
c. Cara guru mengajar 75 Baik 
d. Perangkat Penilaian  75 Baik 

3. Apakah kamu berminat mengikuti kegiatan 
belajar selanjutnya seperti yang telah kamu 
ikuti sekarang ? 

87,5 Sangat 
Baik 

4 Apakah kamu dapat memahami bahasa yang 
digunakan dalam lembar tes ? 72,5 Baik 

5 Bagaimana pendapatmu tentang 
pembelajaran menggunakan model 
IMPROVE 

  

 a. Apakah kamu merasa jenuh atau 
bosan mengikuti pelajaran 
matematika menggunakan model 
IMPROVE 

85 Baik 
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No Indikator/ Aspek yang Diamati Rata-Rata 
Skor 

Kategori 

 b. Apakah kamu memahami dengan 
pembelajaran menggunakan model 
IMPROVE 

87,5 Sangat 
Baik 

 c. Apakah dengan pembelajaran 
menggunakan model IMPROVE, 
kamu dengan mudah menyelesaikan 
soal-soal 

90 Sangat 
Baik 

 Rata-Rata Total 80,2 Sangat 
Baik 

 

Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan 

menunjukkan kategori baik dengan skor rata-rata 80,2 dari skor rata-rata 

maksimal 100. Hasil analisis angket respon siswa secara rinci dapat dilihat pada 

lampiran . 

Ø Deskripsi dan Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika 

Tes yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk melihat perkembangan 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Hasil tes yang diberikan pada dua 

pertemuan disajikan dalam tabel 4.10 dan tabel 4.11. 

Tabel 4.10  
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Awal 

 
Skor Frekuensi Presentasi Kualifikasi 

90 < X ≤ 100 0 0 % Sangat Tinggi 

79 < X ≤ 89 1 80 % Tinggi 

65 < X ≤ 78 3 68,3 % Sedang 

56 < X ≤ 64 4 57,75 % Rendah 

0 < X ≤ 55 2 43,5 % Sangat Rendah 

Rata – rata  60,3 % Rendah 
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Tabel 4.11 
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Akhir 

 

Skor Frekuensi Presentasi Kualifikasi 

90 < X ≤ 100 3 91,6 % Sangat Tinggi 
79 < X ≤ 89 4 81,5 % Tinggi 
65 < X ≤ 78 3 72,6 % Sedang 
56 < X ≤ 64 0 0 % Rendah 
0 < X ≤ 55 0 0 % Sangat Rendah 

Rata – rata  81,9 % Tinggi 
 

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika siswa ditunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa tergolong tinggi, ini disebabkan bahwa 

selama penjelasan yang diberikan guru dapat diterima dengan mudah oleh siswa 

dan guru membuat jawaban soal memakai langkah-langkah.  Perincian hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada lampiran 7. 

B. Pembahasan  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada penelitian, 

diperoleh hasilnya menggunakan model pengembangan 4-D dengan tahapan 

define, design, develop dan disseminate. Karena keterbatasan penelitian, 

penelitian ini dilakukan hingga tahap develop. Hasil dari pengembangan 

perangkat pembelajaran akan diuji kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya. 

Tahap pengembangan perangkat pembelajaran dimulai dari tahap define. 

Tahap define berfungsi untuk menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran 

yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis awal akhir, analisis siswa, 
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analisis materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis awal 

akhir digunaknan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi siswa pada 

kegiatatn pembelajaran matematika, analisis siswa digunakan untuk mengetahui 

karakteristik siswa misal sikap dan perilaku siswa, analisis materi bertujuan untuk 

menganalisis materi utama yang terdapat dalam materi lingkaran, analisis tugas 

digunakan untuk guru memberikan soal tes yang bertujuan untuk melihat 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa, sedangkan spesifikasi tujuan 

pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan KI dna KD yang 

digunakan. 

Taha selanjutnya adalah design. Penyusunan tes, pemilihan media dan 

format untuk bahan dan produksi versi awal yang mendasari tahap utama pada 

tahap design. Penyusunan tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Pemilihan media yang benar dapat 

bertujuan untuk siswa lebih fokus untuk mengikuti pelajaran. Pemilihan format ini 

digunakan untuk menyusun format-format dalam pembuatan RPP dan Perangkat 

Penilaian. 

Tahap terakhir adalah develop. Instrumen penelitian divalidasi terlebih 

dahulu sebelum digunakan. Penilaian oleh dosen ahli dan guru sebelum digunakan 

pada uji coba lapangan. 

Berdasarkan analisis oleh validator diperoleh rata-rata total kevalidan RPP 

adalah 81 dari rentang skor 100 dengan kategori valid. RPP yang dikembangkan 

juga telah memenuhi syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan 
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penyusunan RPP dengan model IMPROVE. Berdasarkan hasil analisis penilaian 

perangkat penilaian oleh validator diperoleh skor rata-rata total 85,3 dari skor 

rata-rata maksimal 100 dengan klasifikasi sangat valid. Perangkat peniliaian yang 

telah dikembangkan sudah sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 

Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan 

menunjukkan kategori baik dengan skor rata-rata 80,2 dari skor rata-rata 

maksimal 100. Hasil analisis angket respon siswa secara rinci dapat dilihat pada 

lampiran . 

Setelah dilakukan validasi oleh validator, perangkat penilaian atau yang 

peneliti sebut sebagai tes selanjutnya diujicobakan kepada siswa SMP Swasta 

Satria Binjai pada kelas VIII-1 dengan mengambil sampel acak yaitu sepuluh 

orang siswa. Proses pembelajaran dilakukan dengan empat kali pertemuan yaitu 

dua kali pertemuan penyampaian materi dan dua kali pemberian tes kepada siswa. 

Berdasarkan hasil yang telah didapat dapat disimpulkan produk yang dibuat 

memiliki kualitas valid, praktis, dan efektif. Data hasil tes kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa ditunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

tergolong tinggi, ini disebabkan bahwa selama penjelasan yang diberikan guru 

dapat diterima dengan mudah oleh siswa dan guru membuat jawaban soal 

memakai langkah-langkah. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dapat 

dikembangkan dengan adanya RPP dan penilaian yaitu tes kemampuan berpikir 

kritis. Dengan adanya model pembelajaran yang digunakan, proses pembelajaran 

akan semakin mudah untuk dilakukan. Pada penelitian ini menggunakan model 
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IMPROVE yang merupakan suatu model yang lebih mengedepankan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Hal ini tercermin dalam langkah 

pembelajaran model IMPROVE yaitu metakognitif questioning. Langkah dalam 

pembelajaran tersebut merupakan pengembangan proses berpikir siswa lewat 

kesadaran akan apa yang siswa pahami sehingga secara tidak langsung akan 

berakibat pada kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah diujicobakan pada kelas 

kecil, hasil daripada tes kemampuan berpikir kritis matematika yang diberikan 

oleh guru untuk tes yang pertama mendapatkan hasil yang kurang memuaskan. 

Hasilnya ada empat siswa masih memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

rendah, dua orang siswa kemampuan berpikir kritis sangat rendah, tiga orang 

siswa kemampuan berpikir kritis sedang, dan satu orang siswa kemampuan 

berpikir kritis tinggi. Pada tes yang dilakukan dihari berikutnya menunjukkan 

hasil yang memuaskan, yaitu tiga orang siswa memiliki kemampuan berpikir 

kritis sedang, empat orang siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan 

tiga orang memiliki kemampuan berpikir sangat tinggi. Melalui penerapan model 

pembelajaran IMPROVE pada langkah metakognitive questioning, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

penelitian, diperoleh hasilnya menggunakan model pengembangan 4-D 

dengan tahapan define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan 

penelitian, penelitian ini dilakukan hingga tahap develop. Hasil dari 

pengembangan perangkat pembelajaran akan diuji kevalidan, kepraktisan, 

dan keefektifannya. Tahap pendefinisian bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang terdiri dari analisis awal 

akhir, analisis siswa, analisis materi, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. Tahap perancangan bertujuan untuk mendesain RPP dan 

Penilaian. Tahap pengembangan dilakukan validasi instrumen, validasi 

produk dan uji coba lapangan. Selama uji coba lapangan juga dilakukan 

pengisian angket respon siswa. 

2. Berdasarkan analisis oleh validator diperoleh rata-rata total kevalidan RPP 

adalah 81 dari skor maksimal 100 dengan kategori valid. RPP yang 

dikembangkan juga telah memenuhi syarat minimal komponen RPP dan 

sesuai dengan penyusunan RPP dengan model IMPROVE. Berdasarkan 

hasil analisis penilaian perangkat penilaian oleh validator diperoleh skor 
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rata-rata total 85,3 dari skor rata-rata maksimal 100 dengan klasifikasi 

sangat valid. Perangkat peniliaian yang telah dikembangkan sudah sesuai 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil tes kemampuan 

berpikir kritis tergolong tinggi yaitu 81,9. 

3. Pengembangan kemampuan berpikir kritis matematika siswa dapat 

dikembangkan dengan adanya RPP dan penilaian yaitu tes kemampuan 

berpikir kritis. Dengan adanya model pembelajaran yang digunakan, 

proses pembelajaran akan semakin mudah untuk dilakukan. Pada 

penelitian ini menggunakan model IMPROVE yang merupakan suatu 

model yang lebih mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir 

kritis. Hal ini tercermin dalam langkah pembelajaran model IMPROVE 

yaitu metakognitif questioning. Langkah dalam pembelajaran tersebut 

merupakan pengembangan proses berpikir siswa lewat kesadaran akan apa 

yang siswa pahami sehingga secara tidak langsung akan berakibat pada 

kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah diujicobakan pada kelas kecil, 

hasil daripada tes kemampuan berpikir kritis matematika yang diberikan 

oleh guru untuk tes yang pertama mendapatkan hasil yang kurang 

memuaskan. Hasilnya ada empat siswa masih memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang rendah, dua orang siswa kemampuan berpikir kritis 

sangat rendah, tiga orang siswa kemampuan berpikir kritis sedang, dan 

satu orang siswa kemampuan berpikir kritis tinggi. Pada tes yang 

dilakukan dihari berikutnya menunjukkan hasil yang memuaskan, yaitu 

tiga orang siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sedang, empat orang 
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siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan tiga orang memiliki 

kemampuan berpikir sangat tinggi. Melalui penerapan model pembelajaran 

IMPROVE pada langkah metakognitive questioning, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Adanya RPP dan Tes kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

dalam pelajaran matematika dapat dikembangkan. Kemampuan berpikir 

kritis matematika menggunakan model IMPROVE dapat dilaksanakan 

dengan baik. Pengembangan kemampuan berpikir kritis dapat 

dikembangkan dengan adanya dilakukan dengan tes. 

2. RPP dan Penilaian yang memiliki kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Oleh karena itu, bagi peneliti lain dapat melakukan hal serupa sesuai 

dengan prosedur yang sama dengan prosedur materi dan model yang 

lain. 
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RENCANA PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah  : SMP Swasta Satria Binjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/ II 

Materi Pokok  : Lingkaran 

Sub Topik : Pengertian Lingkaran, Unsur – unsur Lingkaran, Keliling 

lingkaran, dan Luas Lingkaran 

Pertemuan Ke : I dan II 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 

 

A. Kompetensi Inti 
KI-1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efekif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual,konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

B. Kopetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kopetensi 

3.6 Mengidentifikasi unsur,  keliling 

dan luas dari  lingkaran. 

3.6.4 Mengidentifikasi unsur –unsur  
lingkaran 

3.6.5 Memahami hubungan antar unsur 
pada lingkaran 
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3.6.6 Menentukan rumus keliling dan 
luas lingkaran 

 

C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 

1. Menentukan unsur – unsur lingkaran. 
2. Menentukan hubungan antar unsur – unsur lingkaran. 
3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling lingkaran dan 

luas daerah lingkaran.  
 

D. Materi Pembelajaran 
1. Mengenal dan memahami Pengertian Lingkaran 
2. Mengetahui Unsur-unsur Lingkaran 
3. Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran 

 

E. Metode Pembelajaran 
1. Model  : Model Pembelajaran IMPROVE 

 

F. Sumber Belajar  
Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester II, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014. 
 

G. Media Pembelajaran 
1. Media 

Power Point 

2. Alat dan Bahan 
Laptop, Infokus, Spidol, dan Papan Tulis 

 

H. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan Pertama 

1. Mengenal dan memahami Pengertian Lingkaran 
2. Mengetahui Unsur-unsur Lingkaran 
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Kegiatan 

Langkah - 
Langkah 

Model 
Improve  

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 

  

Guru masuk tepat waktu 

5 menit 
Guru memberi salam kepada siswa dan 
meminta salah satu untuk memimpin doa 
Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menyuruh siswa mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

Inti 

 
 
 
 
 
 
 
Introducing 
New Concept 

Menyajikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
ü Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menjelaskan manfaat 
dari mempelajari materi lingkaran  

ü Siswa mengamati dan memperhatikan 
penjelasan dari guru 

30 
menit 

Menyajikan informasi  
ü Guru memberikan konsep baru melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang 
membangun pengetahuan siswa 
mengenai unsur – unsur  
 lingkaran  

 

 

 

 

 

“Disebut apakah lingkaran yang 

berwarna merah dan orens ? 

 

ü Siswa terdorong mempertanyakan apa 
yang dijelaskan oleh guru 

Metacognitive 
Questioning  

Membimbing siswa dalam belajar  
ü Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan metakognitif kepada siswa 
terkait unsur – unsur lingkaran 
 “ Apa yang kamu ketahui dari soal 
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tersebut” 

“ Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut “ 

Practicing  

Siswa berlatih memecahkan permasalahan 
yang diberikan oleh guru . 
“ Tentukan unsur – unsur lingkaran yang 
terdapat pada gambar berikut ini! 

Reviewing And 
Reducing 
Difficulties 

Guru memberikan review terhadap 
kesalahan-kesalahan yang dihadapi siswa 
pada saat latihan. 

Obtaining 
Guru melakukan tes pada pertemuan 
berikutnya untuk mengetahui penguasaan  
materi siswa. 

Verification 

Guru melakukan verifikasi untuk mengetahui 

siswa mana yang mencapai batas kelulusan 

dan siswa mana yang belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Enrichment 
Guru memberikan soal pengayaan terhadap 
siswa yang belum mencapai batas 
kelulusan.  

Penutup 

  

ü Guru dan siswa bersama - sama 
melakukan refleksi dan menyimpulkan 
hasil pembelajaran  

ü guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya  

ü guru menutup pelajaran dengan 
memberikan salam dan keluar kelas 
tepat waktu. 

5 menit 

 

Pertemuan ke dua 

3. Menghitung Keliling dan Luas Lingkaran 
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Kegiatan 

Langkah - 
Langkah 

Model 
Improve  

Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 

  

Guru masuk tepat waktu 

5 menit 
Guru memberi salam kepada siswa dan 
meminta salah satu untuk memimpin doa 
Guru mengecek kehadiran siswa dan 
menyuruh siswa mempersiapkan 
perlengkapan belajar 

Inti 

 
 
 
 
 
 
Introducing 
New Concept 

Menyajikan tujuan dan memotivasi 
siswa 
ü Guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menjelaskan manfaat 
dari mempelajari materi lingkaran  

ü Siswa mengamati dan memperhatikan 
penjelasan dari guru 

30 
menit 

Menyajikan informasi  
ü Guru memberikan konsep baru melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang 
membangun pengetahuan siswa 
mengenai luas dan keliling lingkaran. 

“Pak Roni akan membuat cetakan 
roti yang berbentuk lingkaran. 
Jika jari-jari roti yang akan 
dibuat adalah 28 cm. Hitunglah: 
a. keliling cetakan roti 
b. luas cetakan roti “ 
ü Siswa terdorong mempertanyakan apa 

yang dijelaskan oleh guru 

Metacognitive 
Questioning  

Membimbing siswa dalam belajar  
ü Guru memberikan pertanyaan-

pertanyaan metakognitif kepada siswa 
terkait unsur – unsur lingkaran 
 “ Apa yang kamu ketahui dari soal 

tersebut” 

“ Apa yang ditanyakan dari soal 

tersebut “ 

Practicing  

Siswa berlatih memecahkan permasalahan 
yang diberikan oleh guru . 

 “Sebuah ban mobil memiliki panjang 
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jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut 

berjalan, ban mobil tersebut berputar 

sebanyak 100 kali. Tentukan diameter 

ban mobil, keliling ban mobil, dan 

jarak yang ditempuh mobil.” 

 
Reviewing 
And Reducing 
Difficulties 

Guru memberikan review terhadap 
kesalahan-kesalahan yang dihadapi siswa 
pada saat latihan. 

Obtaining 
Guru melakukan tes pada pertemuan 
berikutnya untuk mengetahui penguasaan  
materi siswa. 

Verification 

Guru melakukan verifikasi untuk mengetahui 

siswa mana yang mencapai batas kelulusan 

dan siswa mana yang belum mencapai batas 

kelulusan. 

Enrichment 
Guru memberikan soal pengayaan terhadap 
siswa yang belum mencapai batas 
kelulusan. 

penutup 

  

ü Guru dan siswa bersama - sama 
melakukan refleksi dan menyimpulkan 
hasil pembelajaran  

ü guru mengingatkan siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya  

ü guru menutup pelajaran dengan 
memberikan salam dan keluar kelas 
tepat waktu. 

5 menit 

I. Penilaian 

1. Sikap spiritual 

a. Teknik Penilaian: Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen: Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi: 

 

No Sikap/nilai Butir 
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Instrumen 

1. Berdoa sebelum melakukan pembelajaran matematika 1 

2. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika. 1 

3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika 1 

JUMLAH 3 

Instrumen: lihat Lampiran 1 (lembar penilaian diri) 

2. Sikap sosial 

a. Teknik Penilaian  : Penilaian diri 

b. Bentuk Instrumen: Lembar penilaian diri 

c. Kisi-kisi: 

No. Sikap/nilai 
Butir 

Instrumen 

1. 
Menunjukkan sikap teliti dalam pembelajaran matematika 1 

2. 
Memiliki rasa ingin tahu dalam pembelajaran matematika 1 

3. 
Berani presentasi di depan kelas 1 

JUMLAH 3 

Instrumen: lihat Lampiran 2 (lembar penilaian diri) 

 

Pengetahuan 

a. Teknik Penilaian: Tes tulis 

b. Bentuk Instrumen: Uraian  

c. Kisi-kisi: 
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No. Indikator 
Butir 

Instrumen 

1. 
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling lingkaran dan luas daerah lingkaran 
1 

2. 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut 

pusat, sudut keliling, panjang busur dan luas juring 

lingkaran serta hubungannya. 

1 

JUMLAH 2 

 Instrumen: lihat lampiran 3 

 

Binjai, Februari 2018 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Matematika Mahasiswa Riset 

 
 
 
Lina R. Simorangkir S.Pd          Rabiatul Awaliyah Maulida 
NIP. 19681125 199412 2003    NPM.1402030123 
 

Disetujui oleh, 
Kepala SMP Swasta Satria Binjai 

 

 

 
 

Drs. EDRIWAN 
NUPTK. 6638 7396 4011 0042 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

(LEMBAR PENILAIAN DIRI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri. 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Berdasarkan pengamatan anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikapsetiap 

peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, 1 pada lembar observasi 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 

3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

2. Kolom SKOR AKHIR dan KETUNTASAN diisi oleh guru  

C. Lembar Penilaian Diri 

 

LEMBAR PENILAIAN DIRI 

 

Nama   : …………………………… 

Kelas   : …………………………… 

Semester  : …………………………… 

Tahun pelajaran : 2017 - 2018 

Periode Pengamatan : Tanggal ………s/d………..  

Indikator Sikap : 1. Berdoa sebelum melakukan pembelajaran matematika 

  2.Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika 

3. Serius dalam mengikuti pembelajaran matematika 
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No Pernyataan 

Skor 
Perolehan 

skor 

Skor 

Akhir 
Nilai 

Tuntas/ 

tidak 

Tuntas 1 2 3 4 

1. 

Berdo’a sebelum 

melakukan 

pembelajaran 

matematika 

        

2. 

Bersemangat dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika                 

3. 

Serius dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika                 

JUMLAH 
        

Perhitungan nilai akhir dalam skala 1 – 4 , sebagai berikut : 

Skor Maks = 12                          

                                    

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir = 4,00 

Baik (B)    : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir = 3,33 

Cukup (C)    : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir = 2,33 

Kurang (K)    : apabila memperoleh  Skor Akhir:         Skor Akhir = 1,33 
 
 
 
 
 

 Nilai Akhir =     Perolehan Skor   x  4 
                                      Skor Maks  
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Lampiran 2 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

(LEMBAR PENILAIAN DIRI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Penilaian Diri. 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai 

B. Petunjuk Pengisian 

Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap 

setiap peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, 1 pada lembar 

observasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 

b. = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 

c. = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 

d. = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 

C. Lembar Penilaian Diri 

LEMBAR PENILAIAN DIRI 

 

Nama   : …………………………… 

Kelas   : …………………………… 

Semester  : …………………………… 

Tahun pelajaran : 2017 - 2018 

Indikator Sikap : 1. Menunjukkan sikap teliti dalam pembelajaran 

        matematika 

     2. Memiliki rasa ingin tahu dalam pembelajaran 

         matematika 

     3. Berani presentasi di depan kelas 
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No. 
Nama 

Peserta Didik 

Skor 
Peroleh

an Skor 

Skor 

Akhir 
Nilai 

Tuntas/ 

Tidak 

Tuntas 
1 2 3 4 

1          

2          

3          

4          

5          

6          

7          

8         

9          

10          

JUMLAH         

Perhitungan nilai akhir dalam skala 1 – 4 , sebagai berikut : 

Skor Maks = 12                            

                                    

Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33 < Skor Akhir = 4,00 

Baik (B)    : apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33 < Skor Akhir = 3,33 

Cukup (C)    : apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33 < Skor Akhir = 2,33 

Kurang (K)    : apabila memperoleh  Skor Akhir:         Skor Akhir = 1,33 

 Nilai Akhir =     Perolehan Skor   x  4 
                                      Skor Maks  
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum anda mengerjakan. 
2. Isilah identitas anda pada kolom yang sudah disediakan di atas. 
3. Bacalah soal dengan teliti. 
4. Kerjakan secara individu semua soal yang tersedia. 
5. Alokasi Waktu mengerjakan adalah 2 x 40 menit. 
6. Semoga Berhasil. 

 
Kerjakan soal-soal berikut ini! 

1. Dalam sebuah lingkaran, terdapat beberapa unsur. Sebutkan unsur – unsur lingkaran 
dan beri penjelasannya yang kamu ketahui minimal 5! 

2. Pada gambar di bawah ini sebutkan ruas garis yang merupakan 
a. Jari-jari, 
b. Diameter, 
c. Tali busur, 
d. Apotema. 

3. Sebuah taman berbentuk lingkaran berdiameter 35 cm. Disekeliling taman akan 
ditanami pohon perindang. Jika jarak antara pohon 5 cm, tentukan jumlah bibit 
pohon yang dibutuhkan. 

4. Ibu membuat Pizza dengan ukuran berbeda. Ukuran besar berdiameter 16 cm dan 
ukuran sedang berdiameter 12 cm. Bahan kue mana yang lebih banyak diperlukan 
untuk membuat 1 Pizza ukuran besar ataukah 2 Pizza dengan ukuran sedang? 

5. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut berjalan, 
ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan diameter ban mobil, 
keliling ban mobil, dan jarak yang ditempuh mobil. 

6. Apakah busur dan tembereng adalah unsur lingkaran yang memiliki kesamaan? Jika 
berbeda, gambarkan tembereng dalam sebuah lingkaran! 

7. Perhatiakan bangun berikut: 
10cm 

5cm 

 

 

Hitunglah: 

a. Keliling bangun yang diarsir  
b. Luas bangun yang diarsir 
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b) Tentukan keliling bangun di atas 
9. Tentukan keliling daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini. 

14cm   

24cm 

10. Panjang jari – jari lingkaran yang luasnya 616 cm2 adalah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Perhatikan gambar berikut! 
  

 

  

a) Tentukan luas daerah bangun di atas 
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KUNCI JAWABAN  

No Soal Kunci jawaban Skor  

1 Dalam sebuah 

lingkaran, terdapat 

beberapa unsur. 

Sebutkan unsur – unsur 

lingkaran dan beri 

penjelasannya yang 

kamu ketahui minimal 

5! 

 

Unsur – unsur lingkaran ada 8, diantaranya: 

titik pusat, diameter, jari – jari, busur, tali 

busur, tembereng, juring dan apotema. 

1. Titik pusat lingkaran adalah titik yang 
terletak di tengah-tengah lingkaran.  

2. Jari-jari lingkaran adalah garis yang 
menghubungkan titik pusat ke titik 
lengkungan/keliling lingkaran.  

3. Diameter lingkaran adalah garis lurus 
yang menghubungkan dua titik pada 
lengkungan lingkaran dan melalui titik 
pusat.   

4. Busur lingkaran adalah garis lengkung 
yang terletak pada lengkungan/keliling 
lingkaran dan menghubungkan dua titik 
sembarang di lengkungan tersebut 

5. Tali busur lingkaran adalah garis lurus 
yang menghubungkan dua titik pada 
lengkungan/keliling lingkaran dan tidak 
melalui titik pusat lingkaran.  

6. Juring lingkaran adalah luas daerah dalam 
lingkaran yang dibatasi oleh dua buah 
jari-jari lingkaran dan sebuah busur.  

7. Tembereng adalah luas daerah dalam 
lingkaran yang dibatasi oleh busur dan 
tali busur.  

8. Apotema adalah garis yang 
menghubungkan titik pusat dengan tali 
busur lingkaran dan garis tersebut tegak 
lurus dengan tali busur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 
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2 Pada gambar di bawah 

ini sebutkan ruas 

garis yang 

merupakan 

 

a. Jari-jari, 
b. Diameter,   

c. Tali busur, 
d. Apotema. 

 

a. Jari – jari : Ruas garis AO, OB, 

OC, OD, dan OF 

b. Diameter : Ruas garis AD dan 

CF 

c. Tali busur : AB, CD dan FA 

d. Apotema : OE 

5 

3 Sebuah taman 

berbentuk lingkaran 

berdiameter 35 cm. 

Disekeliling taman akan 

ditanami pohon 

perindang. Jika jarak 

antara pohon 5 cm, 

tentukan jumlah bibit 

pohon yang dibutuhkan. 

 

Diketahui: 

Diameter sebuah lingkaran 35cm 

Jarak tanam pohon 5cm 

 

Ditanya: 

Jumlah bibit pohon yang dibutuhkan! 

 

Penyelesaian: 

Jumlah pohon = keliling tanam : jarak tanam 

 = πd : jarak tanam 

  =     . 35 ∶ 5 

 = 22 

Jadi, jumlah bibit pohon yang 
dibutuhkan untuk ditanam pda sebuah 
taman yang berdiameter 35 cm dengan 
jarak tanam 5 m adalah 22 batang. 

 

 

 

10 

4 Ibu membuat Pizza 
dengan ukuran 
berbeda. Ukuran 
besar berdiameter 16 
cm dan ukuran 

Diketahui :  

Diameter pizza besar (d1) adalah 16cm 

Diameter pizza sedang (d2) adalah 12cm 

10 
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sedang berdiameter 
12 cm. Bahan kue 
mana yang lebih 
banyak diperlukan 
untuk membuat 1 
Pizza ukuran besar 
ataukah 2 Pizza 
dengan ukuran 
sedang? 

 

Ditanya :  
bahan kue mana yang lebih banyak 
diperlukan untuk membuat 1 pizza ukuran 
besar ataukah 2 pizza dengan ukuran sedang 
?  
Penyelesaian  : 
Bahan untuk membuat pizza besar : 
L =  ×    
L = 3,14 ×      2 
L = 3,14 × (8)2 
L = 200,96  
Jadi, bahan untuk membuat 1 pizza 
besar adalah 200,96 cm2 

 
Bahan untuk membuat 1 pizza sedang : 
L =  ×    
L = 3,14 ×      2 
L = 3,14 × (6)2 
L = 113,04 cm 
Jadi, bahan untuk membuat 1 pizza 
sedang adalah 113,04 cm2 
 
Bahan untuk membuat 2 pizza sedang 
adalah : 
2 ×  113,04 cm2 = 226,08 cm2 
Jadi, bahan kue yang lebih banyak 
diperlukan adalah bahan 2 pizza ukuran 
sedang 

5 Sebuah ban mobil 
memiliki panjang jari-
jari 30 cm. Ketika 
mobil tersebut berjalan, 
ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 
kali. Tentukan diameter 
ban mobil, keliling ban 
mobil, dan jarak yang 
ditempuh mobil. 

 

Diketahui: 
Pajang jari – jari = 30cm 
Ban berputar 100kali 
 
Ditanya: 

a. Diameter ban? 
b. Keliling ban mobil 
c. Jarak yang ditempuh 
 

Penyelesaian: 

a. d = 2r = 2 x 30 cm = 60 cm 
Jadi, diameter ban mobil adala 60 cm 
 

b. K = πd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

K = 3,14 × 60 cm 

K = 188,4 cm 

Jadi, keliling ban mobil adala 188,4 cm 

 

c. Jarak yang ditempuh ketika ban mobil 
berputar 100 kali adalah 

Jarak = keliling × banyak putaran 

Jarak = 188,4 × 100 

Jarak = 18.840 

Jadi, jarak yang ditempuh ketika ban 
mobil berputar 100 kali adalah 18.840 cm 
atau 188,4 m 

 

 

 

 

 

15 

6 Apakah busur dan 
tembereng adalah unsur 
lingkaran yang 
memiliki kesamaan? 
Jika berbeda, 
gambarkan tembereng 
dalam sebuah 
lingkaran! 

 

Tidak sama, busur dan tembereng berbeda.  

Busur merupakan bagian dari keliling 
lingkaran, sedangkan tembereng adalah 
daerah yang dibatasi oleh suatu busur dan 
satu tali busur. 

Gambar tembereng : 

 

 

 

 

 

 

5 

7 Perhatiakan bangun 
berikut: 

10cm 

5cm 

 

 

 

 

 

Diketahui : 

10cm 

5cm 

 

 

 

 

Ditanyakan :  

a. Keliling bangun yang diarsir 
b. Luas bangun yang diarsir 
Penyelesaian : 
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Hitunglah:  

a. Keliling bangun 
yang diarsir 

b. Luas bangun yang 
diarsir 

a. Keliling bangun : 
= 5 + 10 + 5 + 10 ( 3/4 keliling lingkaran 
) 
= 30 × 3/4 ( π × d ) 
= 30 + [ 3/4 (3,14 × 10) ] 
= 30 + 23,55 
= 53,55 
Keliling bangun adalah 53,55 cm 

b. Luas bangun: 
Luas persegi + 3/4 Luas lingkaran 
= ( 10 × 10 ) + 3/4 ( π × r2) 
= (100) + 3/4 ( 3,14 × (5)2 ) 
= (100) + (58,875) 
= 158,875  

Jadi luas bangun adalah 158,875 cm 

 

15 

8 Perhatikan gambar 
berikut!  
 

  
a) Tentukan luas daerah 
bangun di atas 

 
b) Tentukan keliling 
bangun di atas 
 

Diketahui : 

 

Ditanyakan :  

c. Luas daerah bangun 
d. Keliling bangun 
Penyelesaian : 

Luas persegi dengan sisi 42 cm, ditambah 
dengan dua kali luas lingkaran yang berjari-
jari 21 cm (setengahnya 42 cm).  

  
b) Keliling dua buah lingkaran 
K = 2 × ( 2 π × r ) 
K = 2 × 2 × 22/7 × 21 = 264 cm 

10 

9 Tentukan keliling 

daerah yang diarsir 

pada gambar dibawah 

ini. 

Keliling yang diarsir dapat dicari dengan 

menjumlahkan 2 × panjang persegi panjang 

dengan 2 × 1/2 keliling lingkaran. 
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14cm   

24cm 

Keliling = 2p + 2 × 1/2πd 

= 2 × 24 + 2 × 1/2 ×     ×14 

= 48 + 144 

= 92 

Jadi, keliling daerah yang diarsir pada 

gambar diatas adalah 92cm 

 

 

10 

10 Panjang jari – jari 

lingkaran yang luasnya 

616 cm2 adalah 

Diketahui: Luas lingkaran 616 cm2 

Ditanya : Panjang jari – jari 

Penyelesaian : 

L =     

r =     

r =         

r =      ×     

r = √196 

r = 14 

Jadi, panjang jari – jari lingkaran yang 

luasnya 616 cm2 adalah 14 cm 

10 

 
LEMBAR TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS I 

 
Nama   : 
Kelas   : 
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Mata Pelajaran : 
 
Petunjuk : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum anda mengerjakan. 
b. Isilah identitas anda pada kolom yang sudah disediakan di atas. 
c. Bacalah soal dengan teliti. 
d. Kerjakan secara individu semua soal yang tersedia. 
e. Alokasi Waktu mengerjakan adalah 2 x 40 menit. 
f. Semoga Berhasil. 

 

Kerjakan soal-soal berikut ini! 

1. Tuliskan 8 unsur – unsur lingkaran ! 
2. Gambarkan lingkaran beserta unsur – unsurnya dan tunjukkan bagian – 

bagiannya! 
3. Jelaskan apa yang dimaksud diameter, jari – jari, dan tali busur! 
4. Apakah busur dan tembereng adalah unsur lingkaran yang memiliki 

kesamaan? Jika berbeda, gambarkan tembereng dalam sebuah lingkaran! 
5. Sebuah taman berbentuk lingkaran berdiameter 35 cm. Disekeliling taman 

akan ditanami pohon perindang. Jika jarak antara pohon 5 cm, tentukan 
jumlah bibit pohon yang dibutuhkan. 

6. Pak Roni akan membuat cetakan roti yang berbentuk lingkaran. Jika jari-
jari roti yang akan dibuat adalah 28 cm. Hitunglah: 

a. keliling cetakan roti 
b. luas cetakan roti 

7. Sebuah lingkaran dengan jari-jari 5 cm memiliki panjang tali busur 8 cm. 
Tentukan panjang ruas garis apotema pada tali busur tersebut. 

8. Andi ke sekolah naik sepeda menempuh jarak 628 m. Setelah diukur 
dengan alat yang disambungkan pada sepeda Andi yang dinamakan 
tachometer, diketahui banyaknya roda sepeda berputar 200 kali untuk 
sampai ke sekolah. Hitunglah keliling roda ban sepeda. 

9. Tentukan keliling daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini. 
14cm 

    
    24cm 

10. Panjang jari – jari lingkaran yang luasnya 616cm2 adalah. . .  
 

Kunci Jawaban Tes Kemampuan Berpikir Kritis I 

1. Unsur unsur lingkaran 

a. Titik pusat 
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b. Diameter 

c. Jari jari 

d. Tali busur 

e. Busur 

f. Tembereng 

g. Juring 

h. Apotema 

2. Titik pusat : O  

Jari-jari : OA,OB & OC 

Diameter : AB 

Busur : AB,BC & AC 

Tali busur : AC 

Tembereng  : DCA 

Juring : OBC 

Apotema : OD 

 

3. jari-jari lingkaran adalah garis dari titik pusat lingkaran ke lengkungan 

lingkaran 

Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada 

lengkungan lingkaran dan melalui titik pusat 

Tali busur lingkaran adalah garis lurus dalam lingkaran yang 

menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran 

 

4. Tidak sama, busur dan tembereng berbeda.  

Busur merupakan bagian dari keliling lingkaran, sedangkan tembereng 

adalah daerah yang dibatasi oleh suatu busur dan satu tali busur. 

Gambar tembereng : 

 

5. Diketahui: Diameter sebuah lingkaran 35cm  
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Jarak tanam pohon 5cm 

Ditanya: 

Jumlah bibit pohon yang dibutuhkan! 

 

Penyelesaian: 

Jumlah pohon = keliling tanam : jarak tanam 

 = πd : jarak tanam 

  =     . 35 ∶ 5 

 = 22 

Jadi, jumlah bibit pohon yang dibutuhkan untuk ditanam pda sebuah taman 

yang berdiameter 35 cm dengan jarak tanam 5 m adalah 22 batang. 

6. Diketahui  : Panjang jari – jari roti yang akan dibuat adalah 28cm 

Ditanyakan :  

a. Keliling cetakan roti 

b. Luas cetakan roti 

Jawaban  :  

a. Keliling cetakan roti 

K =   ×   

K =    × 2  

K =    × (2 × 28) 

K =    × (56) 

K = 176 

Jadi , keliling cetakan roti adalah 176 cm 

b. Luas cetakan roti 

L =     

L =    × (28)  

L =    × 784 
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L = 2464 

Jadi , luas cetakan roti adalah 2464 cm2 

 

7. Diketahui : Jari – jari lingkaran 5 cm 

tali busur lingkaran 8 cm 

Ditanyakan : Panjang garis apotema 

Jawab  : 

Misalkan gambar lingkaran sebagai berikut,  

       
OA = OB = 5 cm 

AB = 8 cm 

AC = BC =   ×    

  =   × 8 

  = 4 cm 

 

Apotema AC 

OC2 = OA2 – AC2 

OC2 = 52 - 42 

OC2 = 25 – 16 

OC2 = 9 

OC  = 3 

 

 

8. Diketahui  : Jarak tempuh = 628 m 

  Roda berputar = 200 kali 

Ditanya :  Keliling roda ban sepeda 

Jawab : 

Keliling roda ban sepeda 
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K = (            )(             ) 
K =        

K = 3,14 

Jadi, keliling roda ban sepeda adalah 3,14 m 

9. Keliling yang diarsir dapat dicari dengan menjumlahkan 2 × panjang 

persegi panjang dengan 2 × 1/2 keliling lingkaran.  

Keliling = 2p + 2 × 1/2πd 

= 2 × 24 + 2 × 1/2 ×     ×14 

= 48 + 144 

= 92 

Jadi, keliling daerah yang diarsir pada gambar diatas adalah 92cm 

10. Diketahui : Luas lingkaran 616 cm2 

Ditanya : Panjang jari – jari 

Jawab : 

L =     

r =     

r =         

r =      ×     

r = √196 

r = 14 

Jadi, panjang jari – jari lingkaran yang luasnya 616 cm2 adalah 14 cm 

 

LEMBAR TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  II 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 
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Petunjuk : 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum anda mengerjakan. 
b. Isilah identitas anda pada kolom yang sudah disediakan di atas. 
c. Bacalah soal dengan teliti. 
d. Kerjakan secara individu semua soal yang tersedia. 
e. Alokasi Waktu mengerjakan adalah 2 x 40 menit. 
f. Semoga Berhasil. 

 
Kerjakan soal-soal berikut ini! 

1. Dalam sebuah lingkaran, terdapat beberapa unsur. Sebutkan unsur – unsur 
lingkaran dan beri penjelasannya yang kamu ketahui minimal 5! 

2. Pada gambar di bawah ini sebutkan ruas garis yang merupakan 

a. Jari-jari, 
b. Diameter, 
c. Tali busur, 
d. Apotema. 

3. Sebuah taman berbentuk lingkaran berdiameter 35 cm. Disekeliling taman 
akan ditanami pohon perindang. Jika jarak antara pohon 5 cm, tentukan 
jumlah bibit pohon yang dibutuhkan. 

4. Ibu membuat Pizza dengan ukuran berbeda. Ukuran besar berdiameter 
16 cm dan ukuran sedang berdiameter 12 cm. Bahan kue mana yang 
lebih banyak diperlukan untuk membuat 1 Pizza ukuran besar ataukah 
2 Pizza dengan ukuran sedang? 

5. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut 
berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan 
diameter ban mobil, keliling ban mobil, dan jarak yang ditempuh mobil. 

6. Apakah busur dan tembereng adalah unsur lingkaran yang memiliki 
kesamaan? Jika berbeda, gambarkan tembereng dalam sebuah lingkaran! 

7. Perhatiakan bangun berikut: 
 

10cm 

5cm 

Hitunglah: 

a.  Keliling bangun yang diarsir 
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b. Luas bangun yang diarsir 
 
 

9. Tentukan keliling daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini. 

14cm   

24cm 

10. Panjang jari – jari lingkaran yang luasnya 616 cm2 adalah

8. Perhatikan gambar berikut! 
  

 

  

a) Tentukan luas daerah bangun di atas 

b) Tentukan keliling bangun di atas 
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KUNCI JAWABAN  

No Soal Kunci jawaban Skor  
1 Dalam sebuah 

lingkaran, terdapat 
beberapa unsur. 
Sebutkan unsur – unsur 
lingkaran dan beri 
penjelasannya yang 
kamu ketahui minimal 
5! 

 

Unsur – unsur lingkaran ada 8, diantaranya: 
titik pusat, diameter, jari – jari, busur, tali 
busur, tembereng, juring dan apotema. 

1. Titik pusat lingkaran adalah titik yang 
terletak di tengah-tengah lingkaran.  

2. Jari-jari lingkaran adalah garis yang 
menghubungkan titik pusat ke titik 
lengkungan/keliling lingkaran.  

3. Diameter lingkaran adalah garis lurus 
yang menghubungkan dua titik pada 
lengkungan lingkaran dan melalui titik 
pusat.   

4. Busur lingkaran adalah garis lengkung 
yang terletak pada lengkungan/keliling 
lingkaran dan menghubungkan dua titik 
sembarang di lengkungan tersebut 

5. Tali busur lingkaran adalah garis lurus 
yang menghubungkan dua titik pada 
lengkungan/keliling lingkaran dan tidak 
melalui titik pusat lingkaran.  

6. Juring lingkaran adalah luas daerah dalam 
lingkaran yang dibatasi oleh dua buah 
jari-jari lingkaran dan sebuah busur.  

7. Tembereng adalah luas daerah dalam 
lingkaran yang dibatasi oleh busur dan 
tali busur.  

8. Apotema adalah garis yang 
menghubungkan titik pusat dengan tali 
busur lingkaran dan garis tersebut tegak 
lurus dengan tali busur. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 
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2 Pada gambar di bawah 
ini sebutkan ruas 
garis yang 
merupakan 

a. Jari-jari, 
b. Diameter, 
c. Tali busur, 
d. Apotema. 

 

 

 

e. Jari – jari : Ruas garis AO, OB, 
OC, OD, dan OF 

f. Diameter : Ruas garis AD dan 
CF 

g. Tali busur : AB, CD dan FA 
h. Apotema : OE 

5 

3 Sebuah taman 
berbentuk lingkaran 
berdiameter 35 cm. 
Disekeliling taman akan 
ditanami pohon 
perindang. Jika jarak 
antara pohon 5 cm, 
tentukan jumlah bibit 
pohon yang dibutuhkan. 

 

Diketahui: 
Diameter sebuah lingkaran 35cm 
Jarak tanam pohon 5cm 
 
Ditanya: 
Jumlah bibit pohon yang dibutuhkan! 
 
Penyelesaian: 
Jumlah pohon = keliling tanam : jarak tanam 

 = πd : jarak tanam 
  =     . 35 ∶ 5 

 = 22 
Jadi, jumlah bibit pohon yang 
dibutuhkan untuk ditanam pda sebuah 
taman yang berdiameter 35 cm dengan 
jarak tanam 5 m adalah 22 batang. 

 
 
 

10 

4 Ibu membuat Pizza 
dengan ukuran 
berbeda. Ukuran 
besar berdiameter 16 
cm dan ukuran 
sedang berdiameter 
12 cm. Bahan kue 
mana yang lebih 
banyak diperlukan 
untuk membuat 1 
Pizza ukuran besar 
ataukah 2 Pizza 
dengan ukuran 
sedang? 

Diketahui :  
Diameter pizza besar (d1) adalah 16cm 
Diameter pizza sedang (d2) adalah 12cm 
 
Ditanya :  
bahan kue mana yang lebih banyak 
diperlukan untuk membuat 1 pizza ukuran 
besar ataukah 2 pizza dengan ukuran sedang 
?  
 
Penyelesaian  : 
Bahan untuk membuat pizza besar : 
L =  ×    
L = 3,14 ×      2 
L = 3,14 × (8)2 

10 
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 L = 200,96  
Jadi, bahan untuk membuat 1 pizza 
besar adalah 200,96 cm2 

 
Bahan untuk membuat 1 pizza sedang : 
L =  ×    
L = 3,14 ×      2 
L = 3,14 × (6)2 
L = 113,04 cm 
Jadi, bahan untuk membuat 1 pizza 
sedang adalah 113,04 cm2 
 
Bahan untuk membuat 2 pizza sedang 
adalah : 
2 ×  113,04 cm2 = 226,08 cm2 
Jadi, bahan kue yang lebih banyak 
diperlukan adalah bahan 2 pizza ukuran 
sedang 

5 Sebuah ban mobil 
memiliki panjang jari-
jari 30 cm. Ketika 
mobil tersebut berjalan, 
ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 
kali. Tentukan diameter 
ban mobil, keliling ban 
mobil, dan jarak yang 
ditempuh mobil. 

 

Diketahui: 
Pajang jari – jari = 30cm 
Ban berputar 100kali 
 
Ditanya: 

a. Diameter ban? 
b. Keliling ban mobil 
c. Jarak yang ditempuh 
 

Penyelesaian: 
a. d = 2r = 2 x 30 cm = 60 cm 
Jadi, diameter ban mobil adala 60 cm 
 

b. K = πd 
K = 3,14 × 60 cm 
K = 188,4 cm 
Jadi, keliling ban mobil adala 188,4 cm 

c. Jarak yang ditempuh ketika ban mobil 
berputar 100 kali adalah 

Jarak = keliling × banyak putaran 
Jarak = 188,4 × 100 
Jarak = 18.840 
Jadi, jarak yang ditempuh ketika ban 
mobil berputar 100 kali adalah 18.840 cm 
atau 188,4 m 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

15 
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6 Apakah busur dan 
tembereng adalah unsur 
lingkaran yang 
memiliki kesamaan? 
Jika berbeda, 
gambarkan tembereng 
dalam sebuah 
lingkaran! 

 

Tidak sama, busur dan tembereng berbeda.  

Busur merupakan bagian dari keliling 
lingkaran, sedangkan tembereng adalah 
daerah yang dibatasi oleh suatu busur dan 
satu tali busur. 

Gambar tembereng : 

 

 
 
 
 
 

5 

7 Perhatiakan bangun 
berikut: 

10cm 

5cm 

 

 

Hitunglah:  

c. Keliling bangun 
yang diarsir 

d. Luas bangun yang 
diarsir 

Diketahui : 

10cm 

5cm 

 

 

Ditanyakan :  

a. Keliling bangun yang diarsir 
b. Luas bangun yang diarsir 
Penyelesaian : 

a. Keliling bangun : 
= 5 + 10 + 5 + 10 ( 3/4 keliling lingkaran 
) 
= 30 × 3/4 ( π × d ) 
= 30 + [ 3/4 (3,14 × 10) ] 
= 30 + 23,55 
= 53,55 
Keliling bangun adalah 53,55 cm 

b. Luas bangun: 
Luas persegi + 3/4 Luas lingkaran 
= ( 10 × 10 ) + 3/4 ( π × r2) 
= (100) + 3/4 ( 3,14 × (5)2 ) 
= (100) + (58,875) 
= 158,875  

Jadi luas bangun adalah 158,875 cm 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

15 
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8 Perhatikan gambar 
berikut!  
 

  
a) Tentukan luas daerah 
bangun di atas 

 
b) Tentukan keliling 
bangun di atas 
 

Diketahui : 

 

Ditanyakan :  

c. Luas daerah bangun 
d. Keliling bangun 
Penyelesaian : 

Luas persegi dengan sisi 42 cm, ditambah 
dengan dua kali luas lingkaran yang berjari-
jari 21 cm (setengahnya 42 cm).  

  
b) Keliling dua buah lingkaran 
K = 2 × ( 2 π × r ) 
K = 2 × 2 × 22/7 × 21 = 264 cm 

10 

9 Tentukan keliling 
daerah yang diarsir 
pada gambar dibawah 
ini. 

14cm   

24cm 

Keliling yang diarsir dapat dicari dengan 
menjumlahkan 2 × panjang persegi panjang 
dengan 2 × 1/2 keliling lingkaran. 

Keliling = 2p + 2 × 1/2πd 

= 2 × 24 + 2 × 1/2 ×     ×14 
= 48 + 144 
= 92 

Jadi, keliling daerah yang diarsir pada 
gambar diatas adalah 92cm 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

10 

10 Panjang jari – jari Diketahui: Luas lingkaran 616 cm2 10 
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lingkaran yang luasnya 
616 cm2 adalah 

Ditanya : Panjang jari – jari 
Penyelesaian : 

L =     

r =     

r =         

r =      ×     

r = √196 
r = 14 

Jadi, panjang jari – jari lingkaran yang 
luasnya 616 cm2 adalah 14 cm 
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No Soal  Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Kunci Jawaban Jumlah 

Soal 

1 1.a Dalam sebuah lingkaran, 
terdapat beberapa unsur. 
Sebutkan unsur – unsur 
lingkaran dan beri 
penjelasannya yang kamu 
ketahui minimal 5! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan penjelasan sederhana 
dengan memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, dan menjawab 
pertanyaan yang membutuhkan 
penjelasan 

Unsur – unsur lingkaran ada 8, 
diantaranya: titik pusat, diameter, jari – 
jari, busur, tali busur, tembereng, juring 
dan apotema. 

1. Titik pusat lingkaran adalah titik 
yang terletak di tengah-tengah 
lingkaran.  

2. Jari-jari lingkaran adalah garis yang 
menghubungkan titik pusat ke titik 
lengkungan/keliling lingkaran.  

3. Diameter lingkaran adalah garis 
lurus yang menghubungkan dua titik 
pada lengkungan lingkaran dan 
melalui titik pusat.   

4. Busur lingkaran adalah garis 
lengkung yang terletak pada 
lengkungan/keliling lingkaran dan 
menghubungkan dua titik sembarang 
di lengkungan tersebut 

5. Tali busur lingkaran adalah garis 
lurus yang menghubungkan dua titik 
pada lengkungan/keliling lingkaran 
dan tidak melalui titik pusat 
lingkaran.  

2 
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6. Juring lingkaran adalah luas daerah 
dalam lingkaran yang dibatasi oleh 
dua buah jari-jari lingkaran dan 
sebuah busur.  

7. Tembereng adalah luas daerah dalam 
lingkaran yang dibatasi oleh busur 
dan tali busur.  

8. Apotema adalah garis yang 
menghubungkan titik pusat dengan 
tali busur lingkaran dan garis 
tersebut tegak lurus dengan tali 
busur. 

 

1.b Pada gambar di bawah ini 

sebutkan ruas garis yang 

merupakan 

c. Jari-jari, 
d. Diameter,   

e. Tali busur, 
f. Apotema. 

 

 

a. Jari – jari : Ruas garis AO, 
OB, OC, OD, dan OF 

b. Diameter : Ruas garis AD 
dan CF 

c. Tali busur : AB, CD dan FA 
d. Apotema : OE 
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2 2.a Sebuah taman berbentuk 
lingkaran berdiameter 35 
cm. Disekeliling taman 
akan ditanami pohon 
perindang. Jika jarak 
antara pohon 5 cm, 
tentukan jumlah bibit 
pohon yang dibutuhkan. 

 

 

 

Mengobservasi dan mempertimbangkan 
hasil observasi 

Diketahui: 

Diameter sebuah lingkaran 35cm 

Jarak tanam pohon 5cm 

 

Ditanya: 

Jumlah bibit pohon yang dibutuhkan! 

 

Penyelesaian: 

2 
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Jumlah pohon = keliling tanam : jarak 
tanam 

 = πd : jarak tanam 

  =     . 35 ∶ 5 

 = 22 

Jadi, jumlah bibit pohon yang 
dibutuhkan untuk ditanam pda 
sebuah taman yang berdiameter 35 
cm dengan jarak tanam 5 m adalah 
22 batang. 

2.b Ibu membuat Pizza 
dengan ukuran berbeda. 
Ukuran besar 
berdiameter 16 cm dan 
ukuran sedang 
berdiameter 12 cm. 
Bahan kue mana yang 
lebih banyak 
diperlukan untuk 
membuat 1 Pizza 
ukuran besar ataukah 2 
Pizza dengan ukuran 
sedang? 

Diketahui :  

Diameter pizza besar (d1) adalah 16cm 

Diameter pizza sedang (d2) adalah 
12cm 

Ditanya :  
bahan kue mana yang lebih banyak 
diperlukan untuk membuat 1 pizza 
ukuran besar ataukah 2 pizza dengan 
ukuran sedang ?  
 
Penyelesaian  : 
Bahan untuk membuat pizza besar : 
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 L =  ×    
L = 3,14 ×      2 
L = 3,14 × (8)2 
L = 200,96  
Jadi, bahan untuk membuat 1 pizza 
besar adalah 200,96 cm2 

 
Bahan untuk membuat 1 pizza sedang : 
L =  ×    
L = 3,14 ×      2 
L = 3,14 × (6)2 
L = 113,04 cm 
Jadi, bahan untuk membuat 1 pizza 
sedang adalah 113,04 cm2 
 
Bahan untuk membuat 2 pizza sedang 
adalah : 
2 ×  113,04 cm2 = 226,08 cm2 
Jadi, bahan kue yang lebih banyak 
diperlukan adalah bahan 2 pizza 
ukuran sedang 

3 3.a Sebuah ban mobil memiliki 
panjang jari-jari 30 cm. 
Ketika mobil tersebut 
berjalan, ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 kali. 

Membuat kesimpulan dengan membuat 
dan mempertimbangkan nilai keputusan 

 

Diketahui: 
Pajang jari – jari = 30cm 
Ban berputar 100kali 
 
Ditanya: 

2 
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Tentukan diameter ban 
mobil, keliling ban mobil, 
dan jarak yang ditempuh 
mobil. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Diameter ban? 
b. Keliling ban mobil 
c. Jarak yang ditempuh 

 
Penyelesaian: 

a. d = 2r = 2 x 30 cm = 60 cm 
Jadi, diameter ban mobil adala 60 
cm 

b. K = πd 
K = 3,14 × 60 cm 

K = 188,4 cm 

Jadi, keliling ban mobil adala 188,4 
cm 

c. Jarak yang ditempuh ketika ban 
mobil berputar 100 kali adalah 

Jarak = keliling × banyak putaran 

Jarak = 188,4 × 100 

Jarak = 18.840 

Jadi, jarak yang ditempuh ketika 
ban mobil berputar 100 kali adalah 
18.840 cm atau 188,4 m 
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3.b Apakah busur dan 

tembereng adalah unsur 

lingkaran yang memiliki 

kesamaan? Jika berbeda, 

gambarkan tembereng 

dalam sebuah lingkaran! 

Membuat kesimpulan dengan membuat 

dan mempertimbangkan deduksi 

Tidak sama, busur dan tembereng 
berbeda.  

Busur merupakan bagian dari keliling 
lingkaran, sedangkan tembereng adalah 
daerah yang dibatasi oleh suatu busur 
dan satu tali busur. 

Gambar tembereng : 
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4 4.a Perhatiakan bangun berikut: 

 

10cm 

5cm 

 

Hitunglah:  

a. Keliling bangun yang diarsir 
b. Luas bangun yang diarsir 

 

Membangun keterampilan dasar dengan 

mengobservasi dan mempertimbangkan 

hasil observasi  

Diketahui :10cm 

5cm 

 

Ditanyakan :  

a. Keliling bangun yang diarsir 
b. Luas bangun yang diarsir 
Penyelesaian : 

a. Keliling bangun : 
= 5 + 10 + 5 + 10 ( 3/4 keliling 
lingkaran ) 
= 30 × 3/4 ( π × d ) 
= 30 + [ 3/4 (3,14 × 10) ] 
= 30 + 23,55 
= 53,55 
Keliling bangun adalah 53,55 cm 

b. Luas bangun: 
Luas persegi + 3/4 Luas lingkaran 
= ( 10 × 10 ) + 3/4 ( π × r2) 
= (100) + 3/4 ( 3,14 × (5)2 ) 
= (100) + (58,875) 
= 158,875  

Jadi luas bangun adalah 158,875 cm 

2 
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4.b Perhatikan gambar berikut!  
 

  
a) Tentukan luas daerah bangun 
di atas 

 
b) Tentukan keliling bangun di 
atas 
 

Diketahui : 

 

Ditanyakan :  

c. Luas daerah bangun 
d. Keliling bangun 
 

Penyelesaian : 

Luas persegi dengan sisi 42 cm, 
ditambah dengan dua kali luas lingkaran 
yang berjari-jari 21 cm (setengahnya 42 
cm).  

  
b) Keliling dua buah lingkaran 
K = 2 × ( 2 π × r ) 
K = 2 × 2 × 22/7 × 21 = 264 cm 
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5 5.a Tentukan keliling daerah 
yang diarsir pada gambar 
dibawah ini. 

14cm     

24cm 

 

 

Memberikan penjelasan sederhana 
dengan memfokuskan pertanyaan dan 
menganalisis argumen 

Keliling yang diarsir dapat dicari 
dengan menjumlahkan 2 × panjang 
persegi panjang dengan 2 × 1/2 keliling 
lingkaran. 

Keliling = 2p + 2 × 1/2πd 

= 2 × 24 + 2 × 1/2 ×     ×14 
= 48 + 144 
= 92 

Jadi, keliling daerah yang diarsir 
pada gambar diatas adalah 92cm 

2 

5.b Panjang jari – jari lingkaran 
yang luasnya 616 cm2 
adalah 

Diketahui: Luas lingkaran 616 cm2 
Ditanya : Panjang jari – jari 
Penyelesaian : 

L =     

r =     

r =         

r =      ×     

r = √196 
r = 14 

Jadi, panjang jari – jari lingkaran 
yang luasnya 616 cm2 adalah 14 cm 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 
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INSTRUMEN PENILAIAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(IPPP-1) 

Nama   : Rabiatul Awaliyah Maulida 

Asal Instansi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Petunjuk 

Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

1 =  sangat tidak baik    4 =  baik 

2 =  tidak baik     5 =  sangat baik 

3 =  kurang baik 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, 
Kl4 

1      2     3     4     5 

2 Kesesuaian rumusan indikator pencapaian dengan 
kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

1      2     3     4     5 

3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 
pencapaian kompetensi 

1      2     3     4     5 

4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator dari 
kompetensi yang akan di capai 

1      2     3     4     5 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 1      2     3     4     5 

6 Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 
pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan materi 
ajar 

1      2     3     4     5 

7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik 

1      2     3     4     5 

8 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) dengan tujuan yang akan 
dicapai  

1      2     3     4     5 
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9 Skenario pembelajaran ( langkah – langkah kegiatan 
pembelajaran) menggambarkan active learning dan 
mencerminkan scientific learning 

1      2     3     4     5 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 1      2     3     4     5 

11 Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi dasar 
Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 

1      2     3     4     5 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indicator/kompetensi yang akan dicapai 

1      2     3     4     5 

13 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian (soal, 
kunci jawaban, rubric penilaian) 

1      2     3     4     5 

14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 
dalam RPP 

1      2     3     4     5 

SKOR TOTAL  Nilai = SKOR TOTAL70 x100 
 

Hal – hal yang perlu diperbaiki, 

……………………………………………….……………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………… 

Medan, …………………………2018 

                                                                    Validator   

 

 

 

*) Coret yang tidak perlu
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INSTRUMEN PENILAIAN PERANGKAT PENILAIAN 

(IPPP-2) 

Nama   : Rabiatul Awaliyah Maulida 

Asal Instansi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Petunjuk 

Berikan skor pada butir – butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4, 5) sesuai dengan kriteria sebagai berikut : 

1 = sangat tidak baik    4 = baik 

2 = tidak baik     5 = sangat baik 

3 = kurang baik 

No ASPEK YANG DINILAI SKOR 

1 Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi 
dasar yang ditetapkan 

1      2     3     4     5 

2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1      2     3     4     5 

3 Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 
pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa 

1      2     3     4     5 

4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa yang 
sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami 

1      2     3     4     5 

5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

1      2     3     4     5 

6 Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan kata 
kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda 

1      2     3     4     5 

7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 
pembelajaran 

1      2     3     4     5 

8 Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada 
perangkat penilaian 

1      2     3     4     5 

9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 1      2     3     4     5 



109 
 

 
 

10 Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap aspek 
penilaian pada perangkat penilaian dengan tujuan 
pengukuran  

1      2     3     4     5 

11 Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru yang 
mungkin terjadi dalam pembelajaran 

1      2     3     4     5 

12 Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian 

1      2     3     4     5 

SKOR TOTAL  Nilai = SKOR TOTAL60 x100 
 

 

Hal – hal yang perlu diperbaiki, 

………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……… 

 

Medan, …………………………2018 

                                                                    Validator 

 

 

                            

*) Coret yang tidak perlu 
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LEMBAR OBSERVASI ANGKET RESPON SISWA  

TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Nama siswa   : 

Mata Pelajaran   :  

Materi     :   

Kelas / Semester  : 

Berilah tanda (√) pada kolom. (1) bila dikerjakan tetapi kurang , (2) bila 

dikerjakan tetapi  cukup, (3) bila dikerjakan dan hasilnya baik, (4) bila dikerjakan 

dan hasilnya sangat baik, pada masing – masing pernyataan dibawah ini ! 

No Indikator/ Aspek yang Diamati Penilaian 
1. Bagaimana perasaanmu terhadap komponen: 1 2 3 4 

d. Materi pelajaran     
e. Suasana belajar dikelas     
f. Cara guru mengajar     

2. Bagaimana perasaanmu terhadap komponen:     

 a. Materi pelajaran dengan menggunakan Model 
IMPROVE 

    

e. Suasana belajar dikelas     
f. Cara guru mengajar     
g. Perangkat penilaian 

 
    

3. Apakah kamu berminat mengikuti kegiatan belajar 
selanjutnya seperti yang telah kamu ikuti sekarang ? 

    

4. Apakah kamu dapat memahami bahasa yang 
digunakan dalam lembar tes? 

    

5. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran 
menggunakan model IMPROVE               

    

 a. Apakah kamu merasa jenuh atau bosan 
mengikuti pelajaran matematika 
menggunakan model IMPROVE.          

    

b. Apakah kamu memahami dengan 
pembelajaran menggunakan model 
IMPROVE. 

    

c. Apakah dengan pembelajaran menggunakan 
model IMPROVE, kamu dengan mudah 
menyelesaikan soal – soal. 
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HASIL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIKA SISWA 

(Kelas Kecil) 

No. Nama 
Nilai Tes 

Awal Klasifikasi Akhir Klasifikasi 

1 Ademas Roy Prayogi 70 Sedang 80 Tinggi 

2 Adinda Diva Amanda 50 Sangat rendah 90 Sangat tinggi 

3 Annisa Fadhilla 65 Sedang 80 Tinggi 

4 Heriadi 57 Rendah 70 Sedang 

5 Masyita Indryani 37 Sangat rendah 70 Sedang 

6 Monica Aulia Putri 60 Rendah 81 Tinggi 

7 Syahri Ananda S 57 Rendah 90 Sangat tinggi 

8 Titus Sembiring 57 Rendah 78 Sedang 

9 Vebyana br. Tarigan 80 Tinggi 85 Tinggi 

10 Adinda Apriani 70 Sedang 95 Sangat tinggi 

Rata – rata 60,3 Rendah 81,9 Tinggi 
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Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No Aspek Yang Dinilai Skor masing – masing 
validator 

Rata-
rata % 

Kategori 

1 Kesesuaian antara 
kompetensi dasar Kl1, 
Kl2, Kl3, Kl4 

5 5 4 5 4 92 Sangat Valid 

2 Kesesuaian rumusan 
indicator pencapaian 
dengan kompetensi 
dasar (dari Kl1, Kl2, 
Kl3, Kl4) 

4 5 4 4 4 84 Valid 

3 Kesesuaian materi 
pembelajaran dengan 
indicator pencapaian 
kompetensi 

4 4 4 4 4 80 Valid 

4 Kesesuaian materi 
pembelajaran dengan 
indicator dari 
kompetensi yang akan 
di capai 

4 4 4 4 4 80 Valid 

5 Kejelasan dan urutan 
materi ajar 4 4 4 4 4 80 Valid 

6 Kesesuaain strategi 
pembelajaran (metode 
dan pendekatan) 
dengan tujuan 
pembelajaran dan 
materi ajar 

4 4 4 4 3 76 Valid 

7 Kesesuaian strategi 
pembelajaran dengan 
karakteristik peserta 
didik 
 

4 4 4 4 3 76 Valid 

8 Kejelasan skenario 
pembelajaran (langkah 
– langkah kegiatan 
pembelajaran) dengan 
tujuan yang akan 
dicapai  

3 3 3 3 3 60 Cukup Valid 

9 Skenario pembelajaran 
( langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) 
menggambarkan active 
learning dan 
mencerminkan model 

3 3 3 3 3 60 Cukup Valid 
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IMPROVE 
10 Ketetapan kegiatan 

penutup dalam 
pembelajaran 

4 4 5 5 4 92 Sangat Valid 

11 Penilaian mencakup 
aspek – aspek 
kompetensi dasar Kl1, 
Kl2, Kl3, Kl4 

4 4 4 4 5 84 Valid 

12 Kesesuaian teknik 
penilaian dengan 
indicator/kompetensi 
yang akan dicapai 

4 4 4 4 5 84 Valid 

13 Kelengkapan 
perangkat 
pembelajaran penilaian 
(soal, kunci jawaban, 
rubric penilaian) 

5 5 5 5 5 100 Sangat Valid 

14 Keterpaduan dan 
kesingkronan antara 
komponen dalam RPP 

4 4 4 5 4 84 Valid 

 Rata-rata Total 81 Valid  
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Hasil Validasi Perangkat Penilaian 

No ASPEK YANG DINILAI Skor masing- masing 
validator 

Rata-Rata 
% 

Kategori 

1 Kesesuaian butir soal dengan 
indicator kompetensi dasar yang 
ditetapkan 

5 5 5 3 4 88 Sangat Valid 

2 Kesesuaian materi tes dengan 
tujuan pengukuran 4 5 4 4 4 84 Valid 

3 Rumusan setiap butir soal 
menggunakan kata/ pernyataan/ 
perintah menurut jawaban dari 
siswa 

4 4 4 3 4 76 Valid 

4 Rumusan setiap butir soal 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami 

4 5 5 4 4 88 Sangat Valid 

5 Rumusan setiap butir soal 
menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 

5 5 5 5 4 96 Sangat Valid 

6 Rumusan setiap butir soal tidak 
menggunakan kata kata/ kalimat 
yang menimbulkan penafsiran 
ganda 

5 5 5 5 4 96 Sangat Valid 

7 Kejelasan petunjuk penggunaan 
perangkat pembelajaran 4 5 4 4 4 80 Valid 

8 Kejelasan criteria penilaian yang 
diuraikan pada perangkat penilaian 4 4 4 4 4 80 Valid 

9 Kejelasan tujuan penggunaan 
perangkat penilaian 4 4 4 4 4 80 Valid 

10 Kesesuaian indicator yang dinilai 
untuk setiap aspek penilaian pada 
perangkat penilaian dengan tujuan 
pengukuran  

4 5 5 4 3 84 Valid 

11 Kategori yang terdapat dalam 
perangkat penilaian sudah 
mencakup semua aktifitas siswa 
dan guru yang mungkin terjadi 
dalam pembelajaran 

4 4 4 5 4 84 Valid 

12 Kesesuaian waktu yang 
dialaokasikan untuk pelaksanaan 
keseluruhan perangkat penilaian 

4 4 4 5 4 88 Sangat Valid 

Rata-Rata Total 85,3 Sangat valid 
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Hasil Revisi Perangkat Penilaian 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Soal belum disesuaikan dengan 
indikator kemampuan berpikir 
kritis dan soal dibuat sebanyak 12 
soal. 

Soal sudah sesuai indikator 
kemampuan berpikir kritis dan 
soal dibuat menjadi 10 soal. 

 1. Pada gambar di bawah ini 
sebutkan ruas garis yang 
merupakan 
g. Jari-jari, 
h. Diameter, 
  
i. Tali busur, 
j. Apotema. 

 
 

Memberikan penjelasan 
sederhana dengan 
memfokuskan pertanyaan, 
menganalisis argumen, dan 
menjawab pertanyaan yang 
membutuhkan penjelasan. 
 
1.a Dalam sebuah lingkaran, 

terdapat beberapa unsur. 
Sebutkan unsur – unsur 
lingkaran dan beri 
penjelasannya yang kamu 
ketahui minimal 5! 

 
1.b Pada gambar di bawah ini 

sebutkan ruas garis yang 
merupakan 

 
a. Jari-jari, 
b. Diameter, 

  
c. Tali busur, 
d. Apotema. 

 2. Panjang jari – jari lingkaran 
yang luasnya 616 cm2 adalah 
. . . 

 

Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil 
observasi 
 
2.a Sebuah taman berbentuk 

lingkaran berdiameter 35 
cm. Disekeliling taman 
akan ditanami pohon 
perindang. Jika jarak antara 
pohon 5 cm, tentukan 
jumlah bibit pohon yang 
dibutuhkan. 
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  2.b Ibu membuat Pizza dengan 
ukuran berbeda. Ukuran besar 
berdiameter 16 cm dan ukuran 
sedang berdiameter 12 cm. 
Bahan kue mana yang lebih 
banyak diperlukan untuk 
membuat 1 Pizza ukuran besar 
ataukah 2 Pizza dengan ukuran 
sedang? 

 3. Pak Roni akan membuat 
cetakan roti yang 
berbentuk lingkaran. Jika 
jari-jari roti yang akan 
dibuat adalah 28 cm. 
Hitunglah:  
a. keliling cetakan roti 
b. luas cetakan roti 

 
 

Membuat kesimpulan dengan 
membuat dan mempertimbangkan 
nilai keputusan. 
 
3.a Sebuah ban mobil memiliki panjang 

jari-jari 30 cm. Ketika mobil 
tersebut berjalan, ban mobil 
tersebut berputar sebanyak 100 kali. 
Tentukan diameter ban mobil, 
keliling ban mobil, dan jarak yang 
ditempuh mobil. 

  Membuat kesimpulan dengan 
membuat dan mempertimbangkan 
deduksi  
3.b Apakah busur dan tembereng 

adalah unsur lingkaran yang 
memiliki kesamaan? Jika berbeda, 
gambarkan tembereng dalam 
sebuah lingkaran! 

 4. Sebuah ban mobil memiliki 
panjang jari-jari 30 cm. 
Ketika mobil tersebut 
berjalan, ban mobil tersebut 
berputar sebanyak 100 kali. 
Tentukan diameter ban 
mobil, keliling ban mobil, 
dan jarak yang ditempuh 
mobil. 

Membangun keterampilan dasar 
dengan mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil observasi 
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  4.a Perhatiakan bangun berikut: 
 

10cm 
5cm 

 

 
 

Hitunglah:  
c. Keliling bangun yang diarsir 
d. Luas bangun yang diarsir 

 
4.b Perhatikan gambar berikut!  
 

 
a) Tentukan luas daerah bangun di 
atas 
b) Tentukan keliling bangun di atas 

 5. Sebuah lingkaran dengan 
jari-jari 5 cm memiliki 
panjang tali busur 8 cm. 
Tentukan panjang ruas garis 
apotema pada tali busur 
tersebut. 

 

Memberikan penjelasan sederhana 
dengan memfokuskan pertanyaan 
dan menganalisis argument 
 

5.a Tentukan keliling daerah yang 
diarsir pada gambar dibawah ini. 

14cm     
24cm 

5.b Panjang jari – jari lingkaran yang 
luasnya 616 cm2 adalah 

 6. Ibu membuat Pizza dengan 
ukuran berbeda. Ukuran besar 
berdiameter 16 cm dan ukuran 
sedang berdiameter 12 cm. 
Bahan kue mana yang lebih 
banyak diperlukan untuk 
membuat 1 Pizza ukuran besar 
ataukah 2 Pizza dengan ukuran 
sedang? 
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
 7. Perhatiakan bangun 

berikut: 
 

10cm 
5cm 

 
 
 
 
Hitunglah:   
a. Keliling bangun yang 
diarsir 
b. Luas bangun yang diarsir 

 

 8. Tentukan keliling 
daerah yang diarsir 
pada gambar dibawah 
ini. 

14cm 
   24cm 

 

 9. Sebuah taman 
berbentuk lingkaran 
berdiameter 35 cm. 
Disekeliling taman akan 
ditanami pohon 
perindang. Jika jarak 
antara pohon 5 cm, 
tentukan jumlah bibit 
pohon yang dibutuhkan. 

 

 10. Andi ke sekolah naik 
sepeda menempuh jarak 
628 m. Setelah diukur 
dengan alat yang 
disambungkan pada 
sepeda Andi yang 
dinamakan tachometer, 
diketahui banyaknya 
roda sepeda berputar 
200 kali untuk sampai 
ke sekolah. Hitunglah: 
a. keliling roda ban 
sepeda. 
b. Panjang jari-jari 

roda ban sepeda 
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No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 11. Pada gambar berikut 
ini, jika AB = BC = 10 
cm. Tentukan luas 
daerah yang diarsir. 
 

 

 

A B C 

 

 12. Tentukan luas 
tembereng yang 
ditunjukkan gambar 
dibawah ini  
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Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 

 

No Indikator/ Aspek 
yang Diamati 

Penilaian Dari Setiap Siswa Rata-
Rata 
Skor 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Bagaimana 
perasaanmu 
terhadap 
komponen: 

            

a. Materi 
pelajaran 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 77,5 Baik 

b. Suasana 
belajar dikelas 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 77,5 Baik 

c. Cara guru 
mengajar 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 77,5 Baik 

2. Bagaimana 
pendapatmu 
terhadap 
komponen: 

            

a. Materi 
pelajaran 
dengan 
menggunakan 
Model 
IMPROVE 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 80 Baik 

b. Suasana 
belajar dikelas 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 77,5 Baik 

c. Cara guru 
mengajar 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 75 Baik 

d. Perangkat 
Penilaian  2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 75 Baik 

3. Apakah kamu 
berminat 
mengikuti 
kegiatan belajar 
selanjutnya 
seperti yang telah 
kamu ikuti 
sekarang ? 

2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 87,5 Sangat 
Baik 

4 Apakah kamu 
dapat memahami 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 72,5 Baik 
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bahasa yang 
digunakan dalam 
lembar tes ? 

No Indikator/ Aspek 
yang Diamati 

Penilaian Dari Setiap Siswa Rata-
Rata 
Skor 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

5 Bagaimana 
pendapatmu 
tentang 
pembelajaran 
menggunakan 
model IMPROVE 

            

 d. Apakah kamu 
merasa jenuh 
atau bosan 
mengikuti 
pelajaran 
matematika 
menggunakan 
model 
IMPROVE 

2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 85 Baik 

 e. Apakah kamu 
memahami 
dengan 
pembelajaran 
menggunakan 
model 
IMPROVE 

3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 87,5 Sangat 
Baik 

 f. Apakah dengan 
pembelajaran 
menggunakan 
model 
IMPROVE, 
kamu dengan 
mudah 
menyelesaikan 
soal-soal 

3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 90 Sangat 
Baik 

Rata-Rata Total 80,2 Sangat 
Baik 

 

 

 

 


